BAB IV
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
4.1 Letak dan Luas wilayah
Desa sidorejo termasuk dalam wilayah administregtamatan Pondok
Kelapa Kabupaten Bengkulu tengah yang merupakaasioRenelitian mahasiswa
lImu Kesejahteraan Sosial Universitas Bengkubesa Sidorejo secara geografis

memiliki batasan wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Genting $&m

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa SidodadngTPauh

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sunda Ké&tapddk Kelapa
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sidodadand &oseng

Desa Sidorejo memiliki luas wilayah + 1.147 Krdimana topografi daerah
Sidorejo 65% berupa daratan yang bertopografi b@rbukit dan 35% persawahan
yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian.

Jarak orbitasi antara Desa Sidorejo dengan Ibuketamatan + 8 km yang
dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor atau mel@ma = 30 menit atau
dengan kendaraan umum selama 45 menit, semeatala Pesa dengan Ibukota
Kabupaten £ 35 km yang ditempuh dengan kendaraandber selama + 50 menit
atau kendaraan umum selama +80 menit. Jarak db&wa dengan Ibukota Provinsi
+ 20 km yang dapat ditempuh dengan kendaraan bermetama + 40 menit atau

dengan kendaraan umum selama = 60 menit



4.2 Keadaan Penduduk

Penduduk Desa Sidorejo Kecamatan Pondok Kelapa geadn Bengkulu
Tengah terdiri atas :
4.2.1 Penduduk Menurut Usia dan Jenis Kelamain

Sesuai dari data yang diperoleh dari profil Desdo®ijo tahun 2013, Desa
Sidorejo terbagi menjadi 5 (Lima) dusun dan 12 RRUKun Tetangga), dimana
penduduk Sidorejo berjumlah 1.578 jiwa. Yang terdlari 515 KK (Kepala
Keluarga) dengan jumlah laki-laki sebanyak 780 jolean perempuan sebanyak 798
jiwa dengan komposisi sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur danJenis Kelamin

No.| Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah Total
(Tahun) | Jumlah | Persen | Jumlah | Persen | Jumlah | Persen

(Jiwa) (%) (Jiwa) (%) (Jiwa) (%)
1. | 0-12 bulan 23 2.95 25 3.13 48 3.04
2. 1-5 56 7.18 59 7.40 115 7.29
3. 6-10 58 7.44 61 7.64 119 7.54
4, 11-15 63 8.08 60 7.52 123 7.80
5. 16-20 48 6.15 53 6.64 101 6.40
6. 21-25 59 7.56 68 8.52 127 8.05
7. 26-30 48 6.15 56 7.02 104 6.60
8. 31-35 70 8.98 65 8.14 135 8.56
9. 36-40 83| 10.64 85 10.65 168| 10.65
10. 41-45 66 8.46 66 8.27 132 8.36
11. 46-50 57 7.31 57 7.14 114 7.22
12. 51-55 44 5.64 43 5.40 87 5.51
13 56-60 40 5.13 34 4.26 74 4.68
14.| 6l-keatas 65 8.33 66 8.27 131 8.30
Jumlah 780| 100.00 798| 100.00 1578| 100.00

Sumber: Buku Profil Desa Sidorejo 2013

paling tinggi jumlahnya yaitu penduduk usia 36-4#hun sebanyak 168 jiwa

Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah penduduloesa sidorejo yang




(10.65%) yang terdiri atas laki-laki berjumlah 8@/ (10.64%) dan perempuan
berjumlah 85 jiwa (10.65%). Sedangkan jumlah teaéndari penduduk tersebut
adalah pada usia 0-12 bulan sebanyak 48 jiwa (3.§4%g terdiri atas 23 jiwa laki-
laki (2.95%) dan 25 jiwa perempuan (3.13%).
4.2.2 Penduduk Menurut Etnis

Mayoritas penduduk asli di Desa Sidorejo adalalusidwa. Selain itu ada
juga yang berasal dari suku lain seperti Bengkelatdn, Rejang, Madura, Batak dan
Kalimantan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat ptatzel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Etnis

No. Etnis Jumlah Persentase (%)
1. | Jawa 1289 81.68
2. | Bengkulu Selatan 276 17.50
3. | Rejang 5 0.31
4. | Madura 4 0.25
5. | Batak 3 0.19
6. | Kalimantan 1 0.07

Jumlah 1578 100.00

Sumber: Buku Profil Desa Sidorejo Tahun 2013
Dari tabel 4.2 terlihat bahwa penduduk di Desa ®jdomayoritas adalah

suku Jawa sebanyak 1289 jiwa (81.68%) dan BengRelatan sebanyak 276 jiwa
(17.50%). Dalam kehidupan masyarakat setempat, kaer&idup secara
berkelompok-kelompok, seperti hasil wawancara ydilekukan peneliti bahwa pada
RT 1 sampai RT 10 berisi masyarakat suku jawa sg@anpada RT 11 dan 12 berisi
masyarakat suku lain. Banyaknya suku jawa di Dedar§o ini sehingga hiburan
yang masuk ke Desa juga ke arah suku. hiburan gangg di lakukan di Desa ini

seperti kuda lumping, karena minat warga untuk maétya lebih tinggi.



4.2.3 Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Sistem mata pencarian masyarakat Desa Sidorejo yatigg dominan
berkenaan disektor pertanian (petani sawit, kaaet shwah) wilayah seluas 1.147
km? ini, lebih kurang seluas 800 hektar terdiri daerkebunan dan persawahan
masayarakat. Selain bertani masyarakat disini pgganata pencarian sebagai buruh
bangunan, penjahit dan pedagang. Banyak masydbaisat Sidorejo bekerja sebagai
buruh pabrik dan buruh bangunan, mereka bekergrtsép karena kurangnya lahan
yang tersedia untuk menjadi petddntuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3
Berikut ini:

Tabel 4.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencalian

No. | Mata Pencaharian Jumlah Jiwa Persentase (%
1. | Petani 730 59.06
2. | Buruh 307 24.84
3. | Pedagang 35 2.83
4. | Buruh Bangunan 164 13.27

Jumlah 1236 100.00

Sumber: Buku Profil Desa Sidorejo tahun 2013

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa meategharian sebagian
besar penduduk desa Sidorejo adalah sebagai pgaag berjumlah 730 jiwa
(59.06%) sedangkan mata pencaharian penduduk gangditu buruh sebanyak 307
jiwa (24.84%). Di Desa Sidorejo yang lebih dominartuk bertani adalah penduduk
perempuan, sedangkan yang laki-laki mencari pekerain seperti menjadi buruh.
Untuk kondisi masyarakat pada siang hari terlilepi &arena mereka semua pergi ke
sawah atau kebun, dari pagi hingga sore. Menjekorg hari masyarakat mulai
berkumpul dirumahnya masing-masing. Hal sepertsudah menjadi rutinitas yang

mereka jalani setiap harinya yang dilakukan oldbrgh warga Desa Sidorejo yang



berprofesi sebagai petani, mereka lebih banyak hebigkan waktunya di kebun
atau sawah untuk menggarap atau memanen hasil pameka, sehingga dengan
kesibukan yang dilakukan orang tua membuat pengawastuk anaknya kurang.

Mata pencaharian warga Desa Sidorejo selain selpagani dan buruh, ada
juga yang mata pencahariannya sebagai pedagangys&b3d5 jiwa (2.83%). Pada
umumnya mereka yang berprofesi sebagai pedagangamemembuka warung
dirumah. Di warung selain mereka menjual manisgrerseberas, gula, kopi dan
bahan makanan lainnya, tidak sedikit pula yang reéiakan jasa dengan menjual
pulsa elektrik.

Hasil observasi yang dilakukan, ada 5 warung yaegymadiakan jasa menjual
pulsa elektrik dengan berbagai macam operator sgpesa AS, SIMPATI, 3 (TRI),
M3 dan XL. Salah satu pemilik warung mengatakarnwaahntuk penjualan pulsa
tidak sulit. Minat untuk membeli pulsa sangat banlyaik itu dari kalangan orang tua
hingga remaja. Untuk kalangan remaja kebanyakaryisigrulsa 3 (TRI) dan M3.
4.2.4 Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Minat sekolah penduduk di Desa Sidorejo sangatatendimana semakin
tinggi tingkat pendidikan yang akan di tempuh semaedikit pula minat untuk
menempuhnya. Komposisi tingkat pendidikan pendudeka Sidorejo dapat dilihat

pada tabel 4.4 berikut ini:



Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No. Pendidikan Laki- | Perempuan| Jumlah | Persentase
Laki (Jiwa) (%)
1. | Tidak/Belum Pernah 90 92 182 11.53
Sekolah

2. | Tidak/Belum Tamat SD 106 114 220 13.94
3. | SD/MI 438 432 870 55.13
4. | SLTP/Sederajat 114 129 243 15.40
5. | SLTA/Sederajat 27 27 54 3.42
6. | Akademi/Diploma 2 2 4 0.26
7. | Sarjana 3 2 5 0.32

Jumlah 780 798 1578 100.00

Sumber: Buku Profil Desa SidorejoTahun 2013

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semékiygi jenjang
pendidikan yang akan ditempuh jumlah peminat umtidtanjutkan pendidikan ke
tingkat selanjutnya semakin rendah, pada saat m&naskoah dasar jumlah
siswanya mencapai 870 (55.13%), yang masuk SLTRahad3 Jiwa (15.40%),
kemudian SLTA hanya 54 Jiwa (3.42%). Sementarasidiain jumlah penduduk
mencapai 1578 jiwa. Tingkat pendidikan yang rendalah yang dapat
mempengaruhi pola kemampuan berfikir dalam menitkgkepengetahuan.

Minat anak untuk sekolah di Desa Sidorejo sangatdal, mereka
kebanyakan setelah tamat SMP tidak mau melanjwt&ganjang berikutnya. hal ini
bukan karena faktor ekonomi keluarga, karena ekoketnarga di Desa Sidorejo ini
bisa di katakan mampu untuk menyekolahkan anakeytnigkat pendidikan yang
lebih tinggi. Namun, kesadaran dari diri anak yahagang untuk menempuh
pendidikan yang lebih tinggi.

Anak-anak yang tidak mau melanjutkan pendidikartitkgkat yang lebih tinggi,

memilih untuk mencari pekerjaan. Namun, tidak ségikla yang menganggur atau



lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah daméier dengan teman-
temannya. Mereka yang tidak mau sekolah dan belebja banyak menghabiskan
waktunya untuk berkumpul bersama teman-temannygasiemenggunakan fasilitas
Handphonealan kendaraan Motor.
4.2.5 Penduduk Menurut Agama

Berdasarkan hasil penelitian yang diketahui bahwagh penduduk menurut
agama dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut

Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Menurut Agama

No. Agama Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. | Islam 1557 98.67
2. | Kristen 21 1.33
Jumlah 1578 100.00

Sumber : Buku Profil Desa Sidorejo 2013

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa penduduk Desa Sidoneyoritas beragama
Islam (98.67%) dari seluruh jumlah penduduk danyhasebagian kecil yang
beragama lain yaitu Kristen (1.33%).
4.3 Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapetahui bahwa sarana dan
prasarana yang ada di Desa Sidorejo dapat dilddd mbel 4.6 berikut :

Tabel 4.6 Sarana dan Prasarana di Desa Sidorejo

No. | Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1. | PAUD 2 Unit
2. | SD/Sederajat 1 Unit
3. | TPA 1 Unit
4. | Masjid 4 Unit
5. Musholah 6 Unit
6. | Lap.Voli 2 Unit
7. | TPU 1 Unit

Sumber: Buku Profil Desa Sidorejo Tahun 2013



Tabel 4.6 menunjukkan bahwa di Desa Sidorejo sadamaprasarana yang
tersedia sudah cukup lengkap, hanya saja saranapdearana untuk bidang
pendidikan kurang memadai. Di Desa Sidorejo hanigalaunit sarana dan prasarana
untuk pendidikan formal yaitu SD (Sekolah Dasagd&gkan untuk tingkat SMP
(Sekolah Menengah Pertama) dan SMA (Sekolah Metengkhir) untuk
mencapainya penduduk harus keluar Desa SidorejminSearana dan prasana
pendidikan yang kurang, sarana dan prasarana bikesghatan juga tidak ada.
Penduduk setempat hanya bisa memanfaatkan bidag gwda untuk bidang
kesehatan, karena tidak adanya fasilitas puskegnizessa ini.

Sarana dan Prasarana yang tersedia cukup berfuragsuyn untuk lapangan
voli kurang dimanfaatkan oleh penduduk Desa Sidor®rganisasi Pemuda seperti
Karang Taruna yang seharusnya bisa memanfaatkdimagayang ada tidak dapat
memanfaatkannya dengan baik.

4.4 Lembaga Non Pendidikan dalam Desa

Lembaga Non pendidikan yang ada di Desa Sidorejaranain Karang
Taruna dan Risma. Kedua program ini sudah terbergtrkktur organisasi
kepengurusannya. Kepengurusan Karang Taruna yamgliaDesa Sidorejo masih
aktif tetapi pada pengimplementasiannya kurangnddagiatannya. Kegiatan yang
dilaksanakan hanya latihan sepak bola yang dilakpkala sore hari dan pada saat 17
Agustus, itupun ada keterlibatan dari pihak luatuymahasiswa KKN dari perguruan
tinggi. Kegiatan seperti bermain voli tidak adammsanya dikarenakan tidak ada
dukungan dan bimbingan dari pihak pemerintah DeSadangkan pada

keorganisasian risma yang ada di Desa Sidorejd Isbdikit aktif di bandingkan



dengan kegiatan karang taruna. Di Desa Sidoreflapat 3 Risma, namun yang aktif
hanya 1 Risma saja. Kegiatan risma yang rutin dikak seperti latihan Rabana 2
minggu sekali, sedangkan kegiatan lainnya banytkukan pada saat hari besar
Islam dan pada bulan Romadhan seperti lomba menfdapa’an dan lombadzan.

Lembaga non pendidikan di Desa Sidorejo yang yaitu kegiatan belajar
mengaji untuk anak-anak Desa Sidorejo, yang dilakukitin setiap sorenya. kegitan
ini dilakukan setiap pukul 14.30 Wib di TPA yangsedia. Guru pengajarnya yaitu
warga desa setempat yang bersedia untuk mengajgamenemberikan ilmu-ilmu
agama kepada anak-anak Desa Sidorejo.
4.5 Lembaga Pemerintahan Desa

Di Desa Sidorejo terdapat kelembagaan dalam desabaidan pemerintahan
desa yang berbentuk struktur organisasi. Badan qaaiean desa dibuat dengan
tujuan agar setiap pekerjaan dapat berrjalan sehaga mestinya berdasarkan tugas
dan kewajiban masing-masing. Untuk lebih jelasngpatl dilihat dalam struktur

organisasi pemerintahan di Desa Sidorejo pada b&gaBerikut ini:



Gambar 4.1 Struktur Pemerintahan Desa Sidorejo
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Sumber: Profil Desa Sidorejo Tahun 2013
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c. Kasi : Kepala Seksi

d. Kadun : Kepala Dusun
e. BPD : Badan Permusyawaratan Desa
f. RT : Rukun Tetangga

Dari struktur pemerintahan Desa Sidorejo di atgsati@ijelaskan di Desa
Sidorejo dipimpin oleh seorang Kepala Desa yan@rdib oleh seorang Sekretaris
Desa, BPD, dan Kaur Umum. Selanjutnya Desa Siddegjmagi menjadi 5 (Lima)
dusun yang masing-masing dipimpin oleh seoranglaepssun (Kadun) dan terbagi
menjadi 12 RT (Rukun Tetangga).

4.6 Counter Handphone

Komunikasi di masyarakat saat ini sudah menjadihsahtu kebutuhan yang
sangat penting, termasuk masyarak desa SidordminS$eengobrol secara langsung
masyarakat juga berkomunikasi menggunaki@amdphone Handphonemerupakan
salah satu media yang cukup diminati masyaraka&easelain memberikan hiburan,
juga mudah dibawa kemana-mandandphone yang digunakan selain untuk
komunikasi namun juga merupakan akses informasig ysangat berpengaruh
terhadap pengetahuan dan pendidikan serta berpgnga&rhadap pola pikir
masyarakat.

Sebagai pendukung dalam penggunidandphonanaka dibutuhkari©Counter
Handphone Dimana dari hasil observasi yang dilakukan péneli Desa Sidorejo
tersedia 1 uniCounter Handphongang menjualHandphone Pulsa dan berbagai
macam AksesorislandphoneDi counter Handphonai menyediakan pulsa elektrik

dan voucher.Pulsa yang tersedia berbagai operator, diantarda3 (Tri), AS,



Simpati, dan XL. Namun, yang paling diminati olebrga masyarakat desa Sidorejo
khususnya remaja adalah 3 (Tri). Karena di Dedar§jo tersedia juga tower 3 (Tri)
yang terletak di sebelah balai desa Sidorejo. $ghisignal yang paling kuat di Desa
ini adalah operator 3 (Tri).
4.7 Kepemilikan HP

Berdasarkan observasi yang dilakukan, diketahuwbali Desa sidorejo
hampir semua warga memilikilandphone bahkan ada juga warga yang memiliki
Handphoneebih dari 1(satu). Hal ini menunjukkan bahttandphonesebagai alat
elektronik yang sudah menjadi kebutuhan masyaradam, bukan suatu barang
mewah yang hanya dimiliki oleh warga dengan staékenomi yang tinggi.
Handphoneyang dimiliki warga Desa Sidorejo juga tidak haryiga digunakan
untuk telpon darSMSsaja, tetapi sudah banydkandphoneyang canggih sesuai
perkembangahlandphonesaat ini.
4.8 Kepemilikan Kendaraan

Di Desa Sidorejo tingkat ekonomi warga masyarakatdgpat dikatakan
cukup / menengah ke atas. Untuk menunjang aktivaga maka dibutuhkan alat
transportasi seperti kendaraan roda dua dan keadax@da empat. berdasarkan
observasi dan wawncara yang dilakukan di Desa Swldrampir disetiap rumah
terlihat memiliki kendaraan bermotor roda dua. Bahlada dalam 1(satu) rumah
terlihat memiliki 2-3 kendaraan roda 2. Karena akiergaulan yang semakin tinggi
kebanyakan anak-anak di Desa Sidorejo meminta kepadng tuanya untuk
memiliki kendaraan roda dua, dari kendaraan yangjcnfangga yang keluaran

terbaru. Hal ini tidak hanya dialami remaja laktlaaja, bahkan yang lebih banyak



dialami oleh remaja perempuan, dikarenakan gengsieka dalam pergaulan.
Remaja perempuan tidak mau kalah dengan remajdaldkiya. Mereka ingin merasa
sama dengan remaja laki-laki dalam kepemilikan kesah roda dua.

Selain karena faktor pergaulan, kepemilikan motartdpuan untuk
memudahkan remaja dalam bertranportasi. Karenakumgnempuh sekolah bagi
mereka yang masih menempuh pendidikan, kendaratn doa sangat bermanfaat.
Jarak antara rumah dan sekolah yang cukup lumayak ditempuh, maka orang tua
juga meendukung anaknya untuk bisa memiliki keratar®lamun, tidak sedikit pula
dari mereka yang sudah di belikan kendaraan rodatin orang tuanya harus putus
sekolah, tidak mau melanjutkannya lagi. Sehinggaléean yang dibelikan orang
tuanya di rasa sia-sia. Orang telah bersemangak unembelikan kendaraan roda
dua kepada anaknya, namun anak tanpa alasan yksgti@gak mau menuruti
keinginan orang tuanya tersebut.

Kendaraan dua yang dimiliki warga di desa Sidordmsusnya remaja,
merupakan salah satu pendukung unutuk menunjarggpeaarHandphoneKarena
untuk memilikiHandphonelan penunjangiandphondpulsa) diperlukan kendaraan.
Sehingga selain untuk menunjang aktivitas dalarartgdoendidikan, kendaraan juga

bertujuan untuk pergaulan warga masyarakat khustemgaja.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah remaja Dekaefo yang berjumlah
60 responden yang mewakili dari seluruh populasiefigan. Dari 60 orang
responden tersebut diajukan kuisioner yang tewhwi 34 item pertanyaan yang
terbagi dalam dua variabel yaitu 17 pertanyaarabatiX (Penggunaadandphong
dan 17 pertanyaan variabel Y (Perilaku Seks Rem@gtanyaan tersebut memuat 4
alternatif jawaban. Karakteristik responden dalangpitian ini dilihat berdasarkan
usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan orarg ®&tatus orang tua dan status
memiliki kekasih (pacar). Untuk lebih jelas mengekarakteristik responden dari
hasil penelitian dapat di lihat pada uraian di dawa

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa umwpomden antara usia 12
sampai 21 tahun. Responden dalam penelitian iguinéh 60 orang dengan usia
yang bervariasi antara 12 sampai 21 tahun. adaptekteristik responden dalam

penelitian yang didapat bisa dilihat pada tabel: 5.1



Tabel 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. 12 7 11.67
2. 13 4 6.67
3. 14 6 10.00
4. 15 13 21.67
5. 16 5 8.33
6. 17 4 6.67
7. 18 2 3.33
8. 19 3 5.00
9. 20 5 8.33
10. 21 11 18.33

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari 60 orang responeldhat umur yang
berbeda. Dari tabel tersebut dilihat bahwa jumkdponden yang berusia 15 tahun
paling banyak yaitu 13 orang atau 21.67%, jika nidagkan dengan responden yang
berusia 18 tahun sebanyak 2 orang atau 3.33%.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dalam penelitian ini yang dijadikan responden ddakamaja laki-laki dan
perempuan vyaitu sebanyak 60 orang responden. Dasil Ipenelitian untuk
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamajpatd di lihat pada tabel 5.2 di
bawah ini :

Tabel 5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jeni&gelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. | Laki-Laki 26 43.33
2. | Perempuan 34 56.67

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013



Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.2 dagatathui jumlah responden
laki-laki sebanyak 26 orang atau 43.33%, sedangkaatah responden perempuan
sebanyak 34 orang atau 56.67%. dari hasil di a&patdliketahui bahwa jumlah laki-
laki lebih sdikit dibandingkan dengan jumlah pereis

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tingkat pendidikan responden secara umum cenderendah. Karena
semakin tinggi tingkat pendidikan, minat remaja akim rendah. Untuk hasil
penelitian dapat dilihat pada tabel 5.3 di bawah in

Tabel 5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendiikan

No. Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. | Tamat SD/ Sederajat 10 16.67
2. | SMP 26 43.33
3. | Tamat SMP/ Sederajat 7 11.66
4. | SMA 13 21.67
5. | Tamat SMA/Sederajat il 1.67
6. | Peruruan Tinggi 3 5.00

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013
Tabel 5.3 menunjukkan bahwa responden yang bewi&adi SMP lebih
banyak sejumlah 26 orang atau 43.33% dan yanggpsdidikit tamat SMA sebanyak
1 orang atau 1.67%. dari hasil terlihat bahwa ttghkendidikan di Desa Sidorejo
masih sangat rendah.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Tinggal

Remaja di Desa Sidorejo cenderung tinggal bersamagotua. Hanya ada
beberapa responden yang tinggal bersama saudatk hih jelas mengenai status

tempat tinggal responden dapat dilihat pada taldedliSbawah ini :



Tabel 5.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Stata Tempat Tinggal

No. Tempat Tinggal Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. | Tinggal bersama orang tua 56 93.33
2. | Tinggal bersama saudara 4 6.67

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013
Berdasarkan hasil penelitian dapat terlihat patalta.4 bahwa remaja lebih
banyak yang tinggal bersama orang tua yaitu selBabgaorang atau 93.33%.
sedangkan yang tinggal bersama saudara sebanyakgtatau 6.67%.

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan OrangTua

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukaekepjaan orang tua
reponden cenderung bertani, selebihnya bervakasena pekerjaan orang tua yang
lebih banyak menghabiskan waktu beraktivitas dir,lv@aktu untuk berkumpul
bersama keluarga hanya sedikit. Untuk lebih jelamigenai status pekerjaan orang
tua responden dapat di lihat pada tabel 5.5, sebagaut :

Tabel 5.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekgaan Orang Tua

No. | Pekerjaan Orang Tua Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. | Petani 47 78.33
2. | Buruh 12 20.00
3. | PNS 1 1.67

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Tabel 5.5 di atas menunjukkan bahwa pekerjaan onagesponden paling
tinggi persentasenya adalah pekerjaan orang tuagaepetani sebanyak 47 orang
atau 78.33%. Sedangkan pekerjaan orang respondeny ymling rendah

persentasenya sejumlah 1 orang atau 1.67% addlagasd°NS.



Dari hasil tabel terlihat bahwa banyak orang tuagyaenghabiskan waktunya
untuk bertani, baik itu petani sawah, karet maupawit. Kebanyakan orang yang
menjadi petani sawah, pagi-pagi mereka sudah h@erg kesawah, pulang sudah
sore. Hal ini menyebabkan pengawasan orang tuadaphanaknya kurang. Karena
hanya bisa punya mulai dari sore hingga malam.

f. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Orang Ta

Status orang tua dalam penelitian ini dilihat dgtatus orang tua lengkap
(Ayah dan Ibu), status orang tua tunggal (Ayah abausaja) dan tidak memiliki
orang tua. Untuk lebih jelas mengenai status otaagesponden dapat dilihat pada
tabel 5.6 berikut ini :

Tabel 5.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Stata Orang Tua

No. Status Orang Tua Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. | Lengkap 55 91.67
2. | Tunggal 2 3.33
3. | Tidak memiliki orang tua 3 5.00

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bastatas orang tua responden
yang paling tinggi persentasenya adalah yang menilang tua lengkap (Ayah dan
Ibu) sebanyak 55 orang atau 91.67%, lalu respogdeg hanya memiliki orang tua
tunggal sebanyak 2 orang atau 3.33% dan resporateg tidak memiliki orang tua
sama sekali sebanyak 3 orang atau 5%. Artinya eendiapesa Siderojo cenderung

memiliki orang tua yang lengkap (Ayah dan Ibu).



g. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pacar (Eman Dekat)
Status pacar dalam penelitian ini yaitu untuk nslitemaja di Desa Siderojo
dari 60 responden berapa orang yang memiliki staagsiran dan yang tidak punya
pacar. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabelds bawah ini :

Tabel 5.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Stats Pacar (Teman Dekat)

No. Status Pacar Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. | Punya Pacar 38 63.33
2. | Tidak Punya Pacar 22 36.67

Jumlah 60 100.00

Mengenai status pacar (teman dekat) pada Tabem&nunjukkan bahwa
persentase paling tinggi untuk status pacar (temekat), yaitu remaja yang
mempunyai pacar (teman dekat) sebanyak 38 jiws8368), Sedangkan yang tidak
punya pacar (teman dekat) sebanyak 22 orang (3¢.6FA% ini menunjukkan bahwa
rata-rata remaja di Desa Siderojo kecenderungamkumengikuti keadaan teman-
teman yang merupakan kelompok sebaya meraka. Marekasa bahwa keberadaan
teman dekat juga dapat menjadi tempat berkeluhhkessauk remaja tersebut. Sesuai
dengan masa remaja yang identik dengan adanyahpbegan atau dalam hal ini
pacar/teman dekat untuk dapat bekerja sama menicgpan bersama dan kegiatan-
kegiatan yang dianggapnya menarik untuk mengisiumaliang

Dapat disimpulkan mengenai karakteristik respondemrdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, bahwa dari semua kariskile (tabel 5.1, tabel 5.2, tabel
5.3, tabel 5.4, tabel 5.5, tabel 5.6 dan tabel Saling berkaitan satu sama lain.

Dimana pada tabel 5.1 mengenai umur responden kakam responden berusia 15



tahun. Pada masa ini lah remaja mudah sekali tggpeh oleh pengaruh positif
maupun negatif dari hasil pergaulan mereka denghmipok sebaya mereka.
5.1.2Distribusi jawaban responden berdasarkan variabel X (Penggunaan
Handphong
Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh daiii prenelitian langsung
di lapangan dapat diketahui jawaban respondenvdaidbel pengaruh (Penggunaan
Handphongsebagai berikut :
a. JenisHandphoneyang Digunakan
JenisHandphonedalam penelitian ini dilihat dari merk dan tiplandphone
yang digunakan oleh responden yang akan di kelokgoknenjadi 3 bagian yaitu
ponsel biasa,Feature Phone,dan Smartphone.Untuk melihat hasil jawaban
responden dalam memilih jertandphoneyang digunakan dapat di lihat pada tabel
5.8 di bawah ini :

Tabel 5.8 Jumlah Responden Berdasarkan Jenldandphoneyang Digunakan

No. JenisHandphone Jumlah Persentase (%)
1. | Ponsel Biasa 6 10.00
2. | Featured Phone 44 73.33
3. | Smartphone 10 16.67

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Hasil yang diperoleh mengenai jetigndphoneyang digunakan (tabel 5.8)
menunjukkan bahwa banyak responden yang mengguitdiphongenis Feature
Phone sebanyak 44 orang atau 73.33%. sedangkan yang raempaksel biasa
sebanyak 6 orang 10%. Artinya remaja di Desa Sjddebih banyak yang memilih

menggunakaklandphongenisFeature Phone



Handphonejenis Feature Phonemerupakan transisi antara ponsel biasa
dengansmartphone. Handphonenis Feature Phoneselain bisaSMSdan telpon,
juga dilengkapi dengan berbagai aplikasi sosialiaeskpertifacebookdan twitter
menjadi pilihan remaja di Desa Sidorejo untuk memgdcan Handphonejenis
Feature PhoneTerdapat pernyataan responden mengenai jdaisdphoneyang
mereka gunakan :

“Menurut aku untuk apa pakai HP mahal-mahal, kikl&ukayak yang
kami gunakan sekarang aja bisa digunakan untuknfiaitteran,
google. Soalnya sekarang kan yang lagi trend-trgadhisa internetan
atau chatting. Harganya juga terjangkau, modeloga jtidak kalah

bagus dengan HP mahal seperti kayak HP SamsungBlaciderry”
(RH,perempuan)

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa remaja di Bidsaejo memilih jenis
Handphonedengan melihat fitur-fitur yang tersedia, dengamsedianya fitur selain
SMS dan Telpon, tersedia juga fitur layanan internethiSgga dengan begitu,
Handphoneyang mereka miliki tidak kalah saing dengan keloknpebayanya.

b. Frekuensi PenggunaarHandphone

Frekuensi penggunaadandphonedisini menunjukkan sudah berapa lama
responden menggunakarHandphone dan dimana saja responden sering
menggunakaidandphoneyang digunakamlalam kehidupan sehari-hari. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada tabel 5.9 di bawah ini :



Tabel 5.9 Jumlah Responden Berdasarkan Frekuensi RggunaanHandphone

No. | Frekuensi pengggunaarHandphone | Jumlah | Persentase (%)
1. Waktu Penggunaadandphone

a. > 24 Bulan 51 85.00

b. 12 — 24 Bulan g 13.33

c. 1-12Bulan 0 0.00

d. <1 Bulan 1 1.67

Jumlah 60 100.00
2. | Tempat penggunadtandphone

a. Dimana saja 46 76.67

b. Di rumah dan di sekolah 3 5.00

c. Di sekolah 0 0.00

d. Dirumah 11 18.33

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013
Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan bahwa respobdbawa kebanyakan
responden telah menggunakidandphone lebih dari 24 bulan yaitu 51 orang atau
85%. Sedangkan yang baru saja menggunakamdphoneselama kurang dari 1
bulan hanya ada 1 orang atau 1.67%. Hal ini meskian bahwa responden telah
lama mengunakaHandphone
Tabel 5.9 juga menunjukkan bahwa responden mengguondandphone
dimana saja sejumlah 46 orang atau 76.67%, lalg y@@nggunakan di rumah dan di
sekolah lebih sedikit yaitu sejumlah 3 orang at&u 5al ini menunjukkan bahwa
pada umumnya remaja yang ada di Desa Sidorejo meaggnHandphonedimana
saja mereka berada, tidak hanya di rumah dan diaelsaja. Terdapat pernyataan
responden mengenai frekuensi penggurdamphone
“aku udah lama yuk gunakan HP, tapi ya bukan HRyjaidah ganti-
ganti. Gunakan HP ini juga tidak Cuma di rumah atasekolah, tapi
dimana aja yuk, malah gak bisa lepas dari HP yWars@g. Dan

hampir setiap saat gunakan HP, kecuali kalau tydl, tapi masih
tetap dibawa tidur HP nya yuk” (DS, perempuan)



c. Pemanfaatan FasilitasHandphone
Pemanfaatan fasilitasHandphone dalam penelitian ini menunjukkan
bagaimana responden memanfaatkan fasHtasdphoneyang digunakan.

Tabel 5.10 Jumlah Responden Berdasarkan Pemanfaatdrasilitas Handphone

No.| Pemanfaatan FasilitasHandphone Jumlah Persentase (%)
1. | Mempermudah Komunikasi 10 16.67
2. | Mengikuti Perkembangan zaman 44 73.33
3. | Hiburan 4 6.67
4. | Pendidikan 2 3.33

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013
Hasil yang diperoleh mengenai pemanfaatan fasiktasdphonepada tabel
5.10 menunjukkan bahwa sebenarnya menurut respgpeleggunaarHandphone
cenderung karena mengikuti perkembangan zaman \sgbdd orang atau 73.33%.
sedangkan yang memanfaatkblandphoneuntuk menunjang pendidikan hanya
sebanyak 2 orang atau 3.33%. Terdapat pernyatsmormgen dalam pemanfaatan
fasilitasHandphone :
“HP yang aku punya sekarang selain untuk mempermkdaunikasi
seperti telpon atau sms, tapi juga untuk mengikaiikembangan
zaman. HP yang aku gunakan lumayan lah kalau umteRgikuti
perkembangan zaman, bisa buka internet. Apalagirarl kan lagi

zamannya cari teman lewat media sosial sepertiafb tditter. Jadi
tidak kalah saing sama kawan-kawan yang lain” (Haki-laki)

Pernyataan responden di atas menunjukkan bahwanesp memanfaatkan
fasilitas Handphoneselain untuk mempermudah komunikasi lebih cendeuntgk
untuk mengikuti perkembangan zaman, seperti menearan melalui media sosial
seperti Facebookatau Twitter. Sehingga dengan cara itu mereka bisa mengikuti

perkembang zaman.



Remaja di Desa Sidorejo memanfaatan fasiitaadphoneuntuk menunjang
pendidikan masih sangat rendah, padakindphone jika digunakan untuk
menunjang pendidikan sangat bermanfaat sekali. B&ayak orang yang bisa
memanfaatkarHandphoneuntuk menunjang pendidikan, maka dapat membantu
meningkatkan pola pikir merekdasil penelitian mengenai pemanfaatan fasilitas

dalam menunjang pendidikan dapat dilihat pada talddl di bawah ini :

Tabel 5.11 Jumlah Responden Berdasarkan Seberapar®® Menggunakan
HandphoneUntuk Menunjang Pendidikan

No. | Handphone Untuk  Menunjang Jumlah Persentase
Pendidikan (%)
1. | Tidak pernah 15 25.00
2. | Jarang 24 40.00
3. | Sering 13 21.67
4. | Sangat Sering 8 13.33
Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Tabel 5.11 di atas menunjukkan bahwa remaja di D®islmrejo yang
menggunakatdandphoneuntuk menunjang pendidikan sangat sering hanya8gor
atau 13.33%, sedangkan yang lain sering sejumlabrdBg atau 21.67%, jarang
sebanyak 24 orang atau 40%, dan tidak pernah sakadi sejumlah 15 orang atau
25%. Artinya remaja di Desa Sidorejo menggunkiEmdphonekebanyakan untuk
hal yang kurang begitu penting.

d. Fitur Yang Sering Digunakan

Fitur yang sering digunakan dalam penelitian innomgukkan fitur-fitur apa
saja yang sering digunakan oleh responden, baiknitiuk mempermudah komunikasi

hingga termasuk fitur yang sering digunakan untibutan. Untuk melihat hasil



penelitian mengenai fitur apa yang sering digunattapat di lihat pada tabel 5.12
berikut ini :

Tabel 5.12 Jumlah Responden Berdasarkan Fitur Yan&ering Digunakan

No. Fitur Yang Sering Digunakan Jumlah Persentase
(%)

1. Untuk Mempermudah Komunikasi
a. SMS 42 70.00
b. Telpon 17 28.33
c. Voice Mall 1 1.67
d. MMS 0 0.00
Jumlah 60 100.00

2. | Untuk Hiburan
a. Layanan Internet 19 31.67
b. Kamera 6 10.00
c. Game 9 15.00
d. Musik 26 43.33
Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Dari tabel 5.12 dapat diketahui bahwa respondeihn Iebring menggunakan
fitur SMSuntuk mempermudah komunikasi dengan mengirim danemima pesan
singkat dalam kehidupan sehari-hari yaitu sebadyairang dengan persentase 70%.
Selebihnya menggunakan telpon sebanyak 17 oramg2883% dan sebanyak 1
orang atau 1.67% yang menggunakasice mail. Hal ini menunjukkan bahwa
responden lebih banyak mengunakan fitur SMS unteknpermudah komunikasi
dengan orang lain, dikarenakan faktor biaya yarfghlenurah dibanding dengan
menggunakan telpon yang biaya pengeluarannya laimjgi. Terdapat pernyataan
responden dalam menggunakan fitur yang sering digam untuk mempermudah

komunikasi :



“va kalau menurut aku lebih hemat menggunakan smgiku
mempermudah komunikasi. Ya ayuk tau sendiri kakkals nelpon
berapa biaya yang dikeluarkan, apalagi kalau udada boperator.
Kalau sms kan bisa sepuasnya yuk, malah gratisajuggabanyak,
jadi kita juga bisa setiap saat sms-an” (EK, Pereanp

Mengenai hiburan melaltiandphoneyang mereka gunakan, responden lebih
banyak menggunakan fitur musik untuk hiburan yasgjumlah 26 orang atau
43.33%. sedangkan yang menggunakan layanan intsetetnyak 19 orang atau
31.67%, dan yang lain mengunakan fitur kamera dajur orang atau 10% dan
yang menggunakan fitur game sebanyak 9 orang &&u Hal ini menunjukkan
bahwa remaja di Desa Sidorejo dalam kehidupan iskaaruntuk mengisi waktu
luang mereka lebih cenderung menggunakan fitur knyesig tersedia ddandphone
yang mereka gunakan.

Responden selain menggunakan fitur musik untukrhiiputidak sedikit pula
yang meluangkan waktunya dengan menggunakan diyanbn internet. Berdasarkan
data kualitatif yang di dapat, dalam menggunakganan internet mereka cenderung
untuk membukdacebooksebanyak 33 jiwa (55%yooglesebanyak 18 jiwa (30%),
WeChatsebanyak 3 jiwa (5%) dan yang tidak pernah membakanan internet
sebanyak 6 orang (10%). Terdapat perkataan responaengenai fitur yang
digunakan untuk hiburan :

“kalau untuk hiburan sih banyak mbak yang bisa nl#dgan lewat HP
ini, tapi kalau yang sering aku gunakan sih layama@rnet. Kayak
buka fb, atau buka situs lainnya. Itupun kalau pdeanya mbak.

Kalau tidak ada pulsanya, ya paling kalau tidakgeeim musik, main
game mbak” (TF, Laki-laki)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, datalitatif menunjukkan

bahwa responden yang tidak pernah menggunakan daysternet ada 6 orang



(10%), karenaHandphoneyang mereka gunakan tidak menyediakan fitur layana
internet. Untuk hasil responden mengenai seberapags menggunakan layanan
internet dapat di lihat pada tabel 5.13 berikut ini

Tabel 5.13 Jumlah Responden Berdasarkan Seberapar®g Menggunakan
Layanan Internet

No. | Menggunakan Layanan Internet Jumlah Persentase (%)
1. | Sangat Sering 1P 20.00
2. | Sering 31 51.67
3. | Jarang 11 18.33
4. | Tidak pernah @ 10.00

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013
Dari tabel 5.13 di atas menunjukkan seberapa seesgpnden menggunakan

layanan internet. Dari hasil terlihat bahwa resgongang sering menggunakan
layanan internet sejumlah 31 orang dengan persebth§7%. sedangkan yang lain
sangat sering sebanyak 12 orang atau 20% , yaaggiamenggunakan layanan
internet sebanyak 11 orang atau 18.33%, dan yaak tpernah sama sekali
menggunakan layanan internet melaiandphoneyang dimiliki sejumlah 6 orang
(10%). Artinya remaja di Desa Sidorejo lebih banyalng sering menggunakan
layanan internet dHandphonenyaResponden yang sering menggunakan layanan
internet cenderung hanya untuk mengisi waktu luwerggan membuka jejaring sosial
seperti Facebook, Twitter, WeChalan Google Terdapat perkataan responden
berdasarkan seberapa sering menggunakan layaeameint

“kalau aku tidak pernah buka-buka internet mbak. ganana mau

buka internet toh mbak, wong HP ku aja HP jadulm@bisa telpon

sma SMS. Jadi aku tidak pernah tau buka layanamiett Kalau yang

HP nya bagus, ya mungkin bisa mbak aku buka-bukankn
internet”(AN, Perempuan)



Tabel 5.14 Jumlah Responden Berdasarkan Seberapar®® Menggunakan
Fitur Video di Handphone

No. | Menggunakan Fitur Video Jumlah Persentase (%)
1. | Sangat Sering 4 6.67
2. | Sering 14 23.33
3. | Jarang 33 55.00
4. | Tidak pernah g 15.00

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Berdasarkan tabel 5.14 dapat terlihat bahwa reggojatang menggunakan
fitur video sejumlah 33 orang atau 55%. Sedangkelebginya sangat sering
sejumlah 4 orang atau 6.67%, sering sejumlah ldgoatau 23.33% dan yang tidak
pernah sama sekali menggunakan fitur video sebafByakang atau 15%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden kurang dalam memaafadilur video dalam
Handphoneyang mereka gunakan.

Tingkat penggunaan fitur video melalidandphone responden dapat
dikatakan tinggi, karena dari 60 responden hanya @drang (15%) yang tidak
pernah menggunakan fitur video. Berdasarkan hasilelian kualitatif yang
dilakukan, responden mengungkapkan bahwa untukgoe@gn fitur video sangat
jarang. Fitur video digunakan hanya untuk senamgysg aja, seperti buat video
senang-senang bersama teman bermain, nonton vidg&,mideo lucu, bahkan ada
juga responden yang sering melihat video porno ahgaHandphoneyang mereka
gunakan. Namun, tidak hanya responden yang mehlidto porno melalui
Handphone yang mereka gunakan saaja, ada jugancespgang mengaku pernah
melihat video porno melaluHandphoneteman-temannya. Terdapat pernyataan

responden mengenai fitur video yang sering digumagabagai berikut :



“Banyak ya mbak yang bisa kita lakukan dengan hpgydta punya.
Ya salah satunya untuk senang-senang sama teman:-té&iu sering
gunakan video di hp yang aku pake’ ini. Biasanya pkkai untuk
nonton bareng teman-teman dan ngerekam video seesagg waktu
kumpul bareng, ya.., buat seru-seruan aja mbakgamman-teman.
Kalau tentang video porno, aku pernah mbak nontota@ itupun
karena diajak teman-temanku mbak. Kami nonton di teman
mbak.”(PJ, Laki-laki)

e. Pihak Yang Diajak Berkomunikasi
Pihak yang diajak berkomunikasi dalam penelitiannmenunjukkan bahwa
siapa saja pihak-pihak yang sering diajak berkokasii oleh responden dalam
lingkungan sosialnya dan dalam kehidupan sehari-har

Tabel 5.15 Jumlah Responden Berdasarkan Pihak Yandgsering Diajak
Berkomunikasi

No. Pihak Yang Diajak Berkomunikasi Jumlah Persentase%)
1. | Keluarga 22 36.66
2. | Teman 34 56.67
3. | Pacar 3 5.00
4. | Lainnya 1 1.67

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Tabel 5.15 menunjukkan bahwa pihak yang seringaklibprkomunikasi oleh
responden paling banyak adalah teman yaitu sejuBdabrang dengan persentase
56.67%. Sedangkan selebihnya pihak yang seringkdeerkomunikasi adalah orang
tua sejumlah 22 orang atau 36.66%, pacar sejumiatar®y atau 5% dan lainnya 1
orang atau 1.67%. Hal ini menunjukkan bahwa respondemilih jawaban orang
tua, karena orang tua adalah pihak yang palinggenereka ajak komunikasi, baik

itu dalam bentuk SMS ataupun telpon.



5.1.3 Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Perilaku &sual Remaja

Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh daili pe@nelitian langsung
di lapangan dapat diketahui jawaban respondenv@ai@bel terpengaruh (Perilaku
Seksual Remajaebagai berikut :

a. Pengetahuan Tentang Perilaku Seksual Remaja

Pengetahuan tentang perilaku seksual dalam pameliini meliputi
pengetahuan tentang pendidikan seksual sepertief@ngn tentang alat reprodusi
remaja, pengetahuan tentang kesehatan reproduksjae pengetahuan tentang
hubungan seksual dan dampak dari perilaku seksesta darimana responden
mendapatkan pengetahuan tersebut.

Tabel 5.16 Jumlah Responden Berdasarkan PengetahuanTentang
Pendidikan Seksual

No. | Pengetahuan Tentang Pendidikan Jumlah Persentase
Seksual (%)
1. | Pengetahuan Tentang Alat Reproduksi
a. Tidak Tahu 2 3.33
b. Kurang Tahu 37 53.34
c. YaTahu 26 43.33
d. Sangat Tahu D 0.00
Jumlah 60 100
2. | Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi Remaja
a. Tidak Tahu 2 3.33
b. Kurang Tahu 39 65.00
c. YaTahu 19 31.67
d. Sangat Tahu D 0.00
Jumlah 60 100
3. | Pengetahuan Tentang Hubungan Seksual
a. Tidak Tahu 2 3.33
b. Kurang Tahu 34 60.00
c. YaTahu 22 36.67
d. Sangat Tahu ) 0.00
Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013



Dari tabel 5.16 menunjukkan bahwa pengetahuan mnelgmo tentang
pendidikan seksual masih rendah. Dapat terlihad paloel 5.16 di atas masih banyak
responden yang kurang tahu tentang pendidikan aeK3imana pendidikan seksual
meliputi pengetahuan tentang alat reproduksi renpgagetahuan tentang kesehatan
reproduksi remaja, dan pengetahuan tentang hubusgksual. Dari hasil yang
didapat terdapat 2 orang atau 3.33% yang memiltaljan tidak tahu. Kedua
reponden tersbut yaitu US dan TR yang berjenisnkielgperempuan. Sebagaimana
TR mengungkapkan sebagai berikut :

“aku memang tidak tahu yuk tentang pendidikan sakddau cari
tahu lewat HP juga tidak bisa, karena Hp yang akwagan tidak ada

layanan internetnya. Mau cari tahu dengan bertasaya@a teman atau
orang tua malu yuk.” (TR, Perempuan)

Berdasarkan ungkapan TR di atas jelas, faktor r@et@dgk tahu pengetahuan
tentang pendidikan seksual. Selain TR, terdapatypéman responden lain
berdasarkan pengetahuan tentang pendidikan seksual

“aku kurang tahu yuk kalau tentang pendidikan saksta.. walupun
di sekolah ada pelajaran biologi yang ada kaitanmgngan

pendidikan seksual. Tapi masih aja belum pahaml hetki’ (AR,
Perempuan)

Dari pernyataan responden AR jelas bahwa masihdbam®ymnaja yang kurang
tahu tentang pendidikan seksual. Sedangkan yangaselk pendidikan seksual itu
sendiri mencakup pengetahuan tentang alat reprodetkaja, pengetahuan tentang
kesehata reproduksi remaja, pengetahuan tentangngab seksual, dan bahkan
sampai pengetahuan tentang dampak perilaku sekdoalk lebih jelas mengenai

dampak perilaku seksual dapat kita lihat pada tdibedwah ini :



Tabel 5.17 Jumlah Responden Berdasarkan Pengetahudfentang Dampak
Perilaku Seksual

No. | Pengetahuan Tentang Dampak Jumlah Persentase
Perilaku Seksual (%)
1. | Tidak Tahu 2 3.33
2. | Kurang Tahu 32 53.34
3. | YaTahu 26 43.33
4. | Sangat Tahu 0 0
Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Berdasarkan tabel 5.17 dapat diketahui bahwa smbdggsar responden ya
tahu tentang dampak perilaku seksual yang berjur@@horang atau 43.33%,
sedangkan yang tidak tahu sama sekali tentang dapgydaku seksual sejumlah 2
orang atau 3.33%. Hal ini tidak sebanding dengamgh responden, karena yang
sangat tahu tentang dampak perilaku seksual tidi@k Artinya remaja di Desa
Sidorejo masih sangat butuh pengetahuan tentardjdiesm seksual hingga dampak
yang diakibatkan dari perilaku seksual bagi rem@grdapat perkataan responden
bersarkan dampak perilaku seksual :

“aku tidak tau yuk apa aja dampak perilaku seksetlangkan tentang

pendidikan seksual aja aku masih tidak ngerti.&(apaling dikit-dikit
yuk” (AK, laki-laki)

Tabel 5.18 Jumlah Responden Berdasarkan Sumber Pesighuan Tentang
Pendidikan Seksual

No. | Sumber Pengetahuan Tentang  Jumlah Persentase
Pendidikan Seksual (%)

1. | Media Elektronik (HP) 36 60.00

2. | Pacar 4 6.67

3. | Teman 15 25.00

4. | Orang Tua 3 5.00

5. | Tidak ada jawaban P 3.33
Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013



Dari tabel 5.18 terlihat bahwa kebanyakan respondeendapatkan
pendidikan seksual dengan mencari sendiri menggumakedia elektronik (HP)
yaitu sejumlah 36 orang dengan persentase 60%n8eata yang lainnya memilih
jawaban pacar sebagai sumber pengetahuan sebangedng atau 6.67%, yang
memilih jawaban orang tua sebagai sumber pengetaiensang pendidikan seksual
terdapat 3 orang atau 5%, dan yang memilih tidakjagaban sebanyak 2 orang atau
3.33%. Karena pada dasarnya responden yang tidaklikiealternatif jawaban atau
tidak ada jawaban mengenai sumber pengetahuamgepéndidikan seksual adalah
responden yang tidak tahu mengenai pengetahuamgependidikan seksual.

b. Sikap atau ResponTertutup

Sikap atau respon tertutup dalam penelitian intuyaial-hal apa saja yang
mendorong responden untuk melakukan perilaku sék€aeena hal-hal yang dapat
mendorong untuk melakukan perilaku seksual ini ydingaksud respon tertutup atau
sikap responden.

Tabel 5.19 Jumlah Responden Berdasarkan Dorongan Nekukan Perilaku

Seksual
No. | Dorongan Melakukan Perilaku Jumlah Persentase
Seksual (%)

1. | Menonton Video Porno 13 21.67
2. | Kemauan Sendiri 8 13.34
3. | Rayuan Pacar 9 15.00
4. | Ancaman Seseorang 0 0.00
5. | Tidak ada jawaban 30 50.00

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013
Tabel 5.19 menunjukkan bahwa responden yang mejahban menonton

video porno sebagai dorongan untuk melakukan periggksual sejumlah 13 orang



atau 21.67%. Artinya banyak responden yang melakpksilaku seksual akibat dari
menonto video porno. Tidak sedikit pula yang memjdiwaban nol yaitu sejumlah
30 orang atau 50%.

Berdasarkan hasil penelitian langsung, banyaknyaaje perempuan yang
memilih jawaban nol atau tidak memiliki jawabaneattatif, dibandingkan dengan
remaja laki-laki. Hal ini terlihat dari hasil kusser yang diberikan kepada
responden.

c. Tindakan Perilaku Seksual

Tindakan perilaku seksual dalam penelitian ini nmpmkkan seberapa sering
respon melakukan tindakan seksual, bentuk pergaksual apa yang dilakukan dan
dimana tempat yang paling sering dalam melakukatage seksual.

Tabel 5.20 Jumlah Responden Berdasarkan Tindakan Pi&aku Seksual yang
Sering dilakukan

No. Tindakan Perilaku Seksual Jumlah Persentase (%)
1. | Sering Sekali 0 0.00
2. | Sering 1 1.67
3. | Pernah 29 48.33
4. | Tidak Pernah 30 50.00

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Berdasarkan tabel 5.20 menunjukkan bahwa banyalajaeyang memilih
jawaban tidak pernah dalam melakukan perilaku sg¢ksitu sejumlah 30 orang atau
50%, dan yang pernah melakukan perilaku seksuainsgh 29 orang atau 48.33%.
selebihnya yang menjawab sering sekali sebanyakatgoatau 1.67% Hal ini

menunjukkan bahwa dari 60 responden seimbang, &agamg tidak pernah



melakukan ada 30 (50%) orang dan yang sernah bakkamasuk sering 30 orang
(50%). Untuk bentuk tindakan perilaku seksual dajidtat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5.21 Jumlah Responden Berdasarkan Bentuk Péaku Seksual

No. Bentuk Perilaku Seksual Jumlah Persentase
(%)
1. | Berhubungan seksu@loitus) 2 3.33
2. | Bercumbu dengan saling menggesekkan 0 0.00
alat kelamin(petting)
3. | Bersentuhan/meraba  bagian  sensitif 4 6.67
(tauching)
4. | Berciuman(kissing) 24 40.00
5. | Tidak ada jawaban 30 50.00
Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Berdasarkan tabel 5.21 di atas menunjukkan bahs@onelen yang pernah
melakukan perilaku seksual yaitu dalam bentuk bheran (kissing) sebanyak 24
orang atau 40%, sedangkan responden yang memitiralpanelakukan perilaku
seksual dalam bentuk berhubungan seksual yaitunk#ju2 orang atau 3.33%.
artinya perilaku seksual dalam bentuk berhubungalam pernah dilakukan remaja di
Desa Siderojo, walaupun dari 60 responden hanya2adeang yang melakukan
perilaku tersebut. Dari hasil penelitian kualitaténg dilakukan, 2 orang ini pernah
melakukan perilaku seksual dalam bentuk tindak wlmrhgan seksual, Salah satu
dari responden tersebut yaitu berjenis kelaminmptan (RY). Responden tersebut
mengatakan pernah melakukan bersama kekasihnymmgrkali sehingga akhirnya
harus dinikahkan. RY melakukannya bukan di Des&r8jd, melainkan di tempat
lain waktu RY sekolah di daerah lain. Berdasarkasilhwawancara langsung, RY
mengatakan bahwa salah satu faktor terjadinya gierilseksual tersebut karena

rayuan pacar. RY sering mendapat rayuan yang diakoleh kekasihnya agar mau



melakukan tindakan perilaku seksual. Dalam halatkath perilaku seksual, awalnya
dilakukan bermula dari sekedar ciuman, hingga akhir RY dan kekasihnya
melakukan hubungan seksual (berhubungan badan).

Dari tabel 5.21 di atas sama halnya dengan hds#l ta.20. Karena kedua
tabel ini sangat berkaitan. Jika pada tabel 5.2pmeden memilih jawaban tidak
pernah, maka bentuk perilaku seksual yang dilakupan tidak ada. Sehingga
responden banyak memilik jawaban nol atau tidakadtganatif jawaban sebanyak 30
orang atau 50%.

Mengenai tindakan perilaku seksual, selain beniokakan yang sering
dilakukan, tempat yang sering dijadikan untuk mekak perilaku seksual juga
termasuk kedalam tindakan. Untuk mengetahui temyaatg sering dijadikan
responden untuk melakukan tindakan seksual datzatitkat pada tabel 5.22 berikut
ini:

Tabel 5.22 Jumlah Responden Berdasarkan Tempat Medtakan Perilaku

Seksual

No. | Tempat Melakukan Perilaku Seksual Jumlah Persentas@b)
1. | Di Warnet 1 1.67
2. | Di Kebun 3 5.00
3. | Di Rumah 26 43.33
4. | Di Sekolah 0 0.00
5. | Tidak ada jawaban 30 50.00

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.22 & tighat bahwa responden
yang pernah melakukan perilaku seksual banyak mikgainya di rumah sebanyak
26 orang atau 43.33%. hal ini menunjukkan bahwmgdlerkaitan antara pernah

melakukan perilaku seksual, seberapa sering medakyderilaku seksual, bentuk



peilaku seksual yang dilakukan, dan tempat melakyt@rilaku seksual tersebut.
Dalam hal ini, responden sering melakukan perisdksual di rumah. Namun, tidak
sedikit pula responden yang memilih jawaban nol d@dak ada alternatif jawaban
sejumlah 30 orang atau 50% berdasarkan tempat ok@alkperilaku seksual. Karena
dari awal responden menjawab tidak pernah melakyeniaku seksual dalam
bentuk apapun.

Tabel 5.23 Jumlah Responden Berdasarkan Reaksi OrgnTua Ketika Tahu
Anaknya Melakukan Perilaku Seksual

No. | Reaksi Orang Tua Jumlah Persentase (%
1. | Menikahi dengan pasangan 1 1.67
2. | Menegur dan Mamarabhi 29 48.33
3. | Menampar dan Memarahi 0 0.00
4. | Biasa Saja 0 0.00
5. | Tidak ada jawaban 30 50.00

Jumlah 60 100.00

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013
Dari tabel 5.23 menunjukkan bahwa responden yangilike jawaban

mengenai reaksi orang tua ketika tahu anaknya miedakperilaku seksual meliputi
menikahi dengan pasangan ada 1 orang atau 1.6@r$,ngemilih jawaban menegur
dan memarahi sebanyak 29 orang atau 48.33%, semlanging tidak memiliki
alternatif jawaban sebanyak 30 orang atau 50%.itlahenunjukkan bahwa 50 %
remaja di Desa Sidorejo pernah melakukan peril@kswsal dan pernah mengalami
reaksi orang tua ketika tahu responden melakukaiake seksual dan 50 % yang
tidak penah melakukan perialku seksual, sehingtgk tmemiliki alternatif jawaban.
Untuk responden yang memilih jawaban menikahi dengasangan karena yang

dilakukan sudah berlebihan seperti melakukan hutnurggksual doitug. Hal ini



berkaitan dengan penjelasan sebelumnya mengenaikbeerrilaku seksual yang
pernah dilakukan.
5.1.4 Hasil Analisis Hubungan
Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh daiii preenelitian langsung
di lapangan, dapat diketahui hubungan dari masiagimg variabel sebagai berikut :
a. Hubungan antara JenisHandphoneTerhadap Perilaku Seksual
Hubungan antara jenidandphoneterhadap perilaku seksual pada remaja di
Desa Siderjo menunjukkan bahwa remaja yang men@ggangnisfeature phone
terhadap perilaku seksual remaja memiliki pengdmpgi yaitu sebanyak 2 orang
atau 3.34%. Sedangkan untuk jeRrlandphoneyang lain sepertsmartphonedan
ponsel biasa tidak memiliki pengaruh tinggi tehageaplaku seksual. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada tabel 5.24 di bawah ini :

Tabel 5.24 Hubungan antara JenisdandphoneTerhadap Perilaku Seksual

Jeni Perilaku Seksual Remaja (Y)
enis . Total
Handphone Rendah Sedang Tinggi

(X) Fre | % | Fre | % | Fre | % |Fre | %
Smartphone 5| 8.33 5| 8.33 0| 0.00f 10| 16.66
Feature 18| 30.00 24| 40.00 2| 334 44| 73.34
Phone
Ponsel Biasa 610.00 0| 0.00 0| 0.00 6| 10.00
Total 29| 48.33 29| 48.33 2| 3.34] 60]100.00

Dari tabel silang 5.24 Hubungan antara JétamdphoneTerhadap Perilaku
Seksual, kemudian fh dicari dengan cara mengkaljkamnlah baris dengan lajur
dibagi jumlah total. Setelah nilai fh diperolehpkadian dimasukkan ke dalam tabel

Chi Square Kemudian untuk melakukan pengujian hipotesis t riddakukan



perhitungan dengan mencari dk (derajat kebebasanjatbulasi silang antara kedua

variabel. Perhitungan dk untuk hubungan kedua bakiadalah sebagai berikut :

Ket :
Dk = (b-1)(k-1) Frek : Frekuensi
= (3-1)(3-1) Fh : Frekuensi diharapkan
: Dk : Derajat Kebebasan
=4 b : Baris
k : Kolom

Berdasarkan dk = 4 dan taraf kesalahan 5% makaal@ing Squaretabel
adalah 9.486. ternyata harGai Squarehitung lebih besar dari tabel (7.80 < 9.486).
sesuai ketentua kalau har@hi Squarehitung lebih besar dari tabel, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Jadi kesimpulann$fipotesis nol yang diajukan bahwa
jenis handphone tidak berpengaruh terhadap perilaaksual remaja di Desa
Sidorejo”.

b. Hubungan Frekuensi PenggunaarHandphoneTerhadap Perilaku
Seksual Remaja

Hubungan antara frekuensi penggunblamdphonderhadap perilaku seksual
yang memiliki pengaruh tinggi yaitu frekuensi sang@ring sebanyak 2 orang atau
3.34%. Mengenai hubungan frekuensi penggundandphoneterhadap perilaku

seksual remaja di Desa Sidorejo dapat dilihat paiolel 5.25 sebagai berikut :



Tabel 5.25 Hubungan Frekuensi PenggunaaHandphoneTerhadap Perilaku
Seksual remaja

Frekuensi Perilaku Seksual Remaja () Total
Penggunaan |  Rendah Sedang Tinggi ota
Handphone K
(X) Frek | % |Frek | % | Frek | % |Frek| o

Sangat Sering 1931.67 20| 33.33 2| 3.34 41| 68.34
Sering 8| 13.33 9| 15.00 0| 0.00 17| 28.33
Jarang 2 3.33 0| 0.00 0| 0.00 2| 3.33
Total 29| 48.33 29| 48.33 2| 3.34), 60]100.00

Berdasarkan tabel 5.25 diatas menunjukkan bahwajaeyang sangat sering
menggunakarHandphonememiliki pengaruh perilaku seksual remaja sedanty ya
33.33%, untuk pengaruh perilaku seksual rendabssel81.67% artinya pengaruh
frekuensi penggunadtandphoneerhadap perilaku seksual remaja di Desa Sidorejo
bervariasi mulai rendah, sedang hingga tinggi.

Dari tabel silang 5.25 Hubungan Frekuensi PengguHaadphonelerhadap
Perilaku Seksual, kemudian fh dicari dengan caragkedikan jumlah baris dengan
lajur dibagi jumlah total. Setelah nilai fh dipegb| kemudian dimasukkan ke dalam
tabel Chi Square Kemudian untuk melakukan pengujian hipotesist rdskakukan
perhitungan dengan mencari dk (derajat kebebasanjadbulasi silang antara kedua

variabel. Perhitungan dk untuk hubungan kedua bariadalah sebagai berikut :

Ket :
Dk = (b-1)(k-1) Frek : Frekuensi
= (3-1)(3-1) Fh : Frekuensi diharapkan
B Dk : Derajat Kebebasan
=4 b : Baris
k : Kolom

Berdasarkan dk = 4 dan taraf kesalahan 5% makaal@ing Squaretabel

adalah 9.486. ternyata harGai Squarehitung lebih besar dari tabel (3.07 < 9.486).



sesuai ketentua kalau har@hi Squarehitung lebih besar dari tabel, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Jadi kesimpulann$faipotesis nol yang diajukan bahwa
frekuensi penggunaan handphone tidak berpengaruhadap perilaku seksual
remaja di Desa Sidorejo”.
c. Hubungan Pemanfaatan FasilitasHandphone Terhadap Perilaku
Seksual Remaja

Hubungan antara pemanfaatan fasilitdphoneterhadap perilaku seksual
remaja di Desa Sidorejo menunjukkan bahwa remajanan&atkan fasilitas
Handphoneuntuk mengikuti perkembangan zaman dan mempermkdatunikasi
memili pengaruh rendah hingga tinggirhadap perilaku seksual remaja. dimana
remaja yang memanfaatkan fasilittlandphoneuntuk mengikuti perkembangan
zaman rendah terhadap perilaku seksual sebanyak 488angkan remaja yang
memanfaatkan fasilitasHandphone untuk mempermudah komunikasi rendah
terhadap perilaku seksual sebanyak 30%. artinya aldemrendah remaja
memanfaatkan fasilitaslandphonemaka pengaruh terhadap perilaku seksual juga

rendah. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada téleeikut :



Tabel 5.26 Hubungan Pemanfaatan FasilitaBlandphoneTerhadap Perilaku
Seksual Remaja

. Perilaku Seks Remaja ()
Pemanfaatan Fasilita Rendah Sedana_ Tinaai Total
Handphone(X) 9 99
Frek| % |Frek| % |Frek| % |Frek| %

Mengikuti -
perkembangan zaman 6| 10.0¢ 3 5.00 1 1.67 10 16.6
Mempermudah 4
komunikasi 18 30.00 25 41.66 1 1.67 44 73.33
Gengsi 3| 5.00 1 1.67 0 0.00 4,  6.67
Hiburan 2| 3.33 0 0.00 0 0.00 2 3.33

Total 29 48.33 29 48.33 2| 3.34 60 100.0C

Berdasarkan tabel 5.26 di atas menunjukkan bahmajaedi Desa Sidorejo

memanfaatkan fasilitadHandphone untuk mempermudah komunikasi memiliki

pengaruh rendah hingga tinggi terhadap perilakwisissdk Sama halnya dengan

memanfaatkan fasilitadandphoneuntuk mengikuti perkembangan zaman,memiliki

pengaruh yang rendah hingga tinggi terhadap perdeksual.

Dari tabel silang 5.26 Hubungan Pemanfaatan FasHiatndphoneTerhadap

Perilaku Seksual, kemudian fh dicari dengan caragkedikan jumlah baris dengan

lajur dibagi jumlah total. Setelah nilai fh dipegb| kemudian dimasukkan ke dalam

tabel Chi Square Kemudian untuk melakukan pengujian hipotesist rdskakukan

perhitungan dengan mencari dk (derajat kebebasanjadbulasi silang antara kedua

variabel. Perhitungan dk untuk hubungan kedua bakriadalah sebagai berikut :

Dk = (b-1)(k-1)
= (3-1)(3-1)

=4

Ket :

Frek : Frekuensi

Fh
Dk
b
k

: Frekuensi diharapkan
: Derajat Kebebasan

: Baris

: Kolom



Berdasarkan dk = 6 dan taraf kesalahan 5% makaal@ng Squaretabel
adalah 12.592. Ternyata har@i Squarehitung lebih besar dari tabel (6.95 <
12.592). Sesuai ketentuan kalau ha@yé Squarehitung lebih besar dari tabel, maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi kesimpulanryepotesis nol yang diajukan bahwa
frekuensi penggunaan handphone tidak berpengaruhadap perilaku seksual
remaja di Desa Sidorejo”.

d. Hubungan Fitur Yang Sering Digunakan Terhadap Peribku
Seksual Remaja

Hubungan fitur yang sering digunakan terhadap garil seksual remaja
menunjukkan bahwa remaja di Desa Sidorejo lebiingemenggunakan fitur
Handphonelebih untuk hiburan dalam mengisi waktu luang. Wnfitur layanan
internet rendah terhadap perilaku seksual sebaidak3%, sedang 16.66% dan
tinggi sebanyak 1.67%. Untuk lebih jelas mengenabumgan fitur yang sering
digunakan terhadap perilaku seksual sebagai berikut

Tabel 5.27 Hubungan Fitur Yang Sering Digunakan Tehadap Perilaku
Seksual Remaja

Fitur yang Perilaku Seks remaja (Y)
sering Rendah Sedang Tinggi

digunakan (X) | Frek | % |Frek| % |Frek| % |[Frek| %

Layanan Interneg 8| 13.33 10 16.66 1 167 19 31.64

Total

Kamera 2 3.33 4 6.67 0 0.00 6/ 10.00
Game 6/ 10.0¢ 3 5.00 0 0.00 9 15.00
Musik 13 21674 121 20.00 1 167 26 43.34
Total 29 48.33 29 48.33 2l 3.34 60 100.0¢

Berdasarkan tabel 5.27 diatas menunjukkan bahwajaeth Desa Sidorejo

banyak menggunakan lebih untuk hiburan. fitur layamternet memiliki pengaruh



rendah hingga tinggi terhadap perilaku seksual j@nimlam hal ini layanan internet
memiliki pengaruh terhadap perilaku seksual rengaiu 13.33%, sedang yaitu
16.66%, dan tinggi yaitu 1.67%.

Dari tabel silang 5.27 Hubungan fitur yang seringudakan Terhadap
Perilaku Seksual, kemudian fh dicari dengan caragkedikan jumlah baris dengan
lajur dibagi jumlah total. Setelah nilai fh dipegb| kemudian dimasukkan ke dalam
tabel Chi Square Kemudian untuk melakukan pengujian hipotesist rdskakukan
perhitungan dengan mencari dk (derajat kebebasanjadbulasi silang antara kedua

variabel. Perhitungan dk untuk hubungan kedua bariadalah sebagai berikut :

Ket :
Dk = (b-1)(k-1) Frek : Frekuensi
= (3-1)(3-1) Fh : Frekuensi diharapkan
B Dk : Derajat Kebebasan
=4 b : Baris
k : Kolom

Berdasarkan dk = 6 dan taraf kesalahan 5% makaal@ing Squaretabel
adalah 12.592. Ternyata har@i Squarehitung lebih besar dari tabel (5.62 <
12.592). Sesuai ketentuan kalau haya Squarehitung lebih besar dari tabel, maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi kesimpulanryepotesis nol yang diajukan bahwa
frekuensi penggunaan handphone tidak berpengaruhadep perilaku seksual
remaja di Desa Sidorejo”.

e. Hubungan Pihak Yang Sering Diajak Berkomunikasi Tehadap
Perilaku Sekual Remaja
Hubungan pihak yang sering diajak berkomunikasiaeap perilaku seksual

remaja menunjukkan bahwa remaja di Desa Sidorejojadikan teman sebagai



pihak yang sering diajak berkomunikasi. Untuk pihglang sering diajak

berkomunikasi memiliki pengaruh rendah hingga tingghadap perialaku seksual
adalah pacar dan teman. Mengenai hubungan pihaksging diajak berkomunikasi
terhadap perilaku seksual dapat dilihat pada tadxekut :

Tabel 5.28 Hubungan Pihak yang diajak BerkomunikasiPerilaku Seksual

Remaja

Pihak yang Perilaku Seks Remaja (Y)

ing diaiak : : Total
Sering diajak - Rendah Sedang Tinggi
Berkomunikasi

(X) Frek % Frek | % |Frek| % |Frek| %
Pacar 6| 10.0(¢ 15| 25.0¢ 1 1.67 22| 36.64
Teman 21 35.0(¢ 12| 20.0¢ 1 1.67 34, 56.671
Orang Tua 1 1.67 2 3.33 0 0.00 3 5.00
Saudara 1 1.67 0 0.00 0 0.00 1 1.67
Total 29 48.373 29 48.33 2 3.34 60 100.0d

Berdasarkan tabel 5.28 diatas menunjukkan bahwia G@aresponden 34
(56.67%) responden memilih teman sebagai pihak gangg diajak berkomunikasi.
Untuk pengaruhnya terhadap perilaku seksual reteajan memiliki pengaruh dari
rendah hingga tinggi. Dan hanya ada 3 orang (¥%¥panden yang memilih orang
tua sebagai pihak yang seing diajak berkomunikasi.

Dari tabel silang 5.28 hubungan pihak yang serirgjakl berkomunikasi
terhadap perilaku seksual, kemudian fh dicari derggaa mengkalikan jumlah baris
dengan lajur dibagi jumlah total. Setelah niladfperoleh, kemudian dimasukkan ke
dalam tabelChi Square Kemudian untuk melakukan pengujian hipotesistrise

dilakukan perhitungan dengan mencari dk (derajadiekasan) dari tabulasi silang



antara kedua variabel. Perhitungan dk untuk hubukgdua variabel adalah sebagai

berikut :
Ket :
Dk = (b-1)(k-1) Frek : Frekuensi
= (3-1)(3-1) Fh : Frekuensi diharapkan
: Dk : Derajat Kebebasan
=4 b : Baris
k : Kolom

Berdasarkan dk = 6 dan taraf kesalahan 5% makaal@ng Squaretabel
adalah 12.592. Ternyata har@i Squarehitung lebih besar dari tabel (8.93 <
12.592). Sesuai ketentuan kalau ha@ya Squarehitung lebih besar dari tabel, maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi kesimpulanryepotesis nol yang diajukan bahwa
frekuensi penggunaan handphone tidak berpengaruhadap perilaku seksual
remaja di Desa Sidorejo”.

5.2 Pembahasan

Penelitian ini membahas tentang pengaruh penggudaadphoneterhadap
perilaku seksual remaja. Untuk mengetahui penggrehggunaanHandphone
terhadap perilaku seksual remaj digunakan uji statiChi Square dan dalam
pengolahan data menggunal&m®SS V.16.

Responden dalam penelitian ini adalah remajalédidan perempuan yang
memiliki Handphonedengan usia 12-21 tahun. Populasi dalam peneiitiaadalah
remaja laki-laki dan perempuan yang berjumlah sgddar60 orang. Berdasarkan
tabel 5.1 persentase terbesar dalam kategori utesponden yaitu 15 tahun sebanyak
13 orang atau 21.67%. Sedangkan untuk kategors jkalamin pada tabel 5.2

persentase terbesar adalah remaja perempuan ghanyak 34 orang atau 56.67%.



pada kehidupan sosial remaja, perkembangan ordeauaemempunyai pengaruh
kuat dalam minat remaja terhadap lawan jenis.

Menurut Sarwono (2011), beberapa kasus pada redikgaenakan faktor
pendidikan, orang tua, faktor sosial. Dalam peiaglitini untuk karakteristik
responden tidak hanya membahas umur dan jenis keldetapi berkaitan pula
terhadap tingkat pendidikan, status orang tuayst@mpat tinggal, pekerjaan orang
tua, dan status pacar. Karena proses pembentukanparubahan perilaku tidak
hanya dipengaruhi oleh bebrapa faktor dari dalam ihdividu, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor luar individu. Peran Ordang dalam memberikan informasi
tentang pendidikan seksual masih rendah. Hal tetsbbrdampak pada remaja,
karena mereka akan mencari pengetahuan tentangdp@mdseksual kepada orang
lain bahkan melalui media sepettiandphone Sehingga dapat mengakibatkan
informasi yang mereka peroleh tidak tepat. Men@atwono (2011), tanpa adanya
pengetahuan yang cukup pada remaja maka isu-isy tydak benar tentang seks
pranikah akan berkembang.

5.2.1 Analisis Variabel Pengaruh ( Penggunaadandphone)

Dalam variabel penggunaadandphonedapat dipengaruhi oleh beberapa
indikator yang meliputi jenidHandphoneyang digunakan, frekuensi penggunaan
Handphone pemanfaatan fasilitaldandphone fitur yang sering digunakan melalui
Handphonedan pihak yang diajak berkomunikasi.

a. JenisHandphone
Berdasarkan hasil kuisioner yang didapat pada &Bemenunjukkan bahwa

jenis Handphoneyang banyak digunakan remaja Desa Sidorejo adalakfpature



phone yaitu sebanyak 44 orang (73.33%). Berdasavikavancara dengan salah satu
remaja di desa Sidorejo mengatakan bahwa jésedure phoneyang banyak
digunakan remaja di Desa Sidorejo. Karena jegasure phoneselain harganya yang
terjangkau, model dan fitur yang tersedia tidakakatlengarsmartphone Feature
phone selain bisa telpon dai®MS juga tersedia layanan internet yang sangat
mendukung untuk mengikuti perkembangan zaman. §eghirdengan demikian,
remaja merasa bahwa dengan mereka menggunakanHendphoneyang sudah
menyediakan fitur layanan internet mereka bisa nketigperkembangan zaman.
b. Frekuensi penggunaarHandphone

Indikator frekuensi pengguna&fandphonedalam hal ini tidak hanya berapa
lama remaja menggunakaddandphonetetapi dimana saja remaja menggunakan
Handphondersebut. Berdasarkan hasil yang didapat bahwaédred remaja di Desa
Sidorejo dalam menggunakadfandphonerata-rata sudah lebih dari 24 bulan (2
tahun) sebanyak 51 orang (85%), dan dalam mengguttdndphoneersebut tidak
hanya di Rumah atau di Sekolah, tetapi dimanamsajaka berada yaitu sebanyak 46
orang (76.67%) yang memilih jawaban dimana sajdkBa tidak jarang dijumpai
para remaja membawdandphonesaat bepergian dan sering juga dijumpai remaja
berbincang-bincang dengan menggunakidandphone sampai bermenit-menit
bahkan sampai berjam-jam, salah satu sebabnyaedideain biaya menelpon cukup
murah yang ditawarkan oleh operator telepon dan tbedebut bisa saja akan
mengganggu perkembangan remaja. Artinya semakingseemaja menggunakan
Handphonemaka pengaruh dari penggunadendphonedersebut juga sangat mudah

mempengaruhi perilaku remaja tersebut, termasulagerseksual.



c. Pemanfaatan fasilitasHandphone

Sebagai alat komunikasiandphonanemberikan manfaat bagi penggunanya
untuk melakukan komunikasi jarak jauh deandphonedersebut juga bisa digunakan
sebagai hiburan bagi sebagian orang yang menfigkidphonefungsi tambahan
selain untuk komunikasi jarak jauh berupa alat kmbemotret, merekam, permainan,
Mp3, mendengarkan radio, menonton televisi bah&garnan internet

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.10 m@emBpsa Sidorejo
memanfaatkan fasilitaglandphonelebih kearah untuk mengikuti perkembangan
zaman yaitu sebanyak 44 orang (73.33%). Sedangkag snemanfaatkan fasilitas
Handphoneuntuk komunikasi sebanyak 10 orang (16.67%). Agingmaja saat ini
lebih banyak yang mengikuti perkembangan zaman asukn perkembangan
teknologi.

d. Fitur yang sering digunakan

Fitur Handphonesangat bervariasi tergantung pada jenis dan maoaelny
seiring perkembangan teknologi. Dalam hal ini agens Handphoneyang meliputi
ponsel biasa,feature phone dan smartphone. Mengenai fitur yang tersedia
Handphonejenis Handphone smartphongang memliki fitur terlengkap dan lebih
canggih. Namun, remaja di Desa Sidorejo lebih blany@enggunakan jenis
Hadnphone feature phondisamping bisa telpon d&MS,dilengkapi dengan fitur
layanan internet.

Mengenai fitur yang digunakan untuk mempermudah wkokasi remaja di
Desa Sidorejo lebih sering menggunakan fi&S sebanyak 42 orang (70%)

dibandingkan dengan fitur yang lain. Karena disamgiiaya yang murah, frekuensi



untuk menggunakan fituBMS lebih tinggi. SMS bisa dilakukan setiap saat jika
memiliki pulsa dan ditambaBMS banyak keuntungannya, jika memiliki operator
yang sama, kesempatan mengi@MSgratis lebih besar. Sedangkan untuk hiburan,
remaja di Desa Sidorejo lebih banyak memilih fitmusik sebanyak 26 orang
(43.33%). Musik lebih sering digunakan untuk hibbur&arena selain dapat
menghibur, biaya yang dikeluarkan juga tidak adal. iHi Tidak sebanding dengan
menggunakan layanan internet yang harus menggunak@aya untuk
menggunakannya. Namun tidak sedikit remaja di D8&krejo yang memilih
layanan internet sebagai hiburan mereka yaitu seliah9 orang (31.67%), Dengan
menggunakan layanan internet banyak hal yang liisenakan. Sesuai dengan hasil
wawancara dengan TF yang mengungkapkan bahwa demgaggunakan layananan
internet banyak yang bisa kita lajkukan dan temuk@ontohnya saja dengan
mengunjungi situs jejaring sosial sepéaitebook Lewatfacebookkita bisa ketemu
teman baru, bisa mengungkapkan apa yang kita nas8eain untuk mengunjungi
jejaring sosial, kita bisa temukan berbagi infornmaslalui situsgoogle
e. Pihak yang sering diajak berkomunikasi

Pihak yang sering diajak berkomunikasi berdasarkebel 5.15
menunujukkan bahwa remaja di Desa Sidorejo lebimganelakukan komunikasi
dengan orang tua dan teman. Remaja yang memilingdiga sebagai pihak yang
sering diajak berkomunikasi sabanyak 22 orang @6)6dan yang memilih teman
sebagai pihak yang sering diajak berkomunikasirsgia34 orang (56.67%), nilai
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilaingalain mengenai pihak yang

sering diajak berkomunikasi. Temuan ini sesuai dangang diungkapkan Gea,



Wulandari, dan Babari (2003), lingkungan sosialgypaling dekat serta berpengaruh
dalam kehidupan remaja adalah lingkungan sosiall,ayakni keluarga. Lalu
kemudian dilanjutkan dengan lingkungan sebayanwag yterdiri dari kelompok
pertemanan atau kelompok bermain (sahabat).

Keluarga adalah lingkungan yang paling utama dim&ita mengalami
kedekatan dan kebersamaan yang sangat intensi§ Begkungan tempat kita
menjalani proses sosialisasi berbagai nilai dasarakusiaan. Sedangkan kelompok
teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertamandi remaja belajar untuk
hidup bersama dengan orang lain yang bukan andgdtearganya, didalamnya
timbul persahabatan yang merupakan ciri khas pertdan sifat interaksinya dalam
pergaulan. Manfaat penting dari adanya persahaluiam masa remaja ini adalah
mereka dapat bekerja sama untuk mencapai tujugarnardan mengisi waktu luang.
Lebih penting lagi, bahwa dalam persahabatan maj@ dapat merasa dibutuhkan,
dihargai dan dengan demikian mereka dapat merasgadkepuasan dalam interaksi
sosialnya. Hasil wawancara penulis, responden CHYhgatekan lebih sering
berkomunikasi lewaHandphonedengan teman baik itu nelpon maupun menerima
dan berkirim pesan, sedangkan dengan orang tuagjakarena lebih sering ketemu
dan setiap hari ketemu. Sedangkan dengan temamukeya lebih sering di Sekolah
atau waktu bermain. Dan jika berkomunikasi denganan lebih asyik, bisa berbagi

cerita dan informasi.



5.2.3 Analisis Variabel Terpengaruh (Perilaku Seksal Remaja)
a. Pengetahuan Tentang Perilaku Seksual

Kemajuan teknologi dewasa ini memudahkan remajakumhemperoleh
informasi dari berbagai media, salah satumjya@ndphone Informasi seperti ini
cenderung menjerumuskan remaja pada permasalatksnabedan tingkah laku
seksual yang tidak bertanggung jawab. Sebagainmpapatkan Elizabeth B Hurlock
(1997: 212), informasi tentang seks coba dipenamaja dengan cara membahas
bersama teman-teman, membaca buku-buku tentangsekmengadakan percobaan
dengan jalan masturbasi, onani, bercumbu atau benigan seksual. Kurangnya
pendidikan seksual terhadap remaja akan menimbylkagimpangan tingkah laku
seksual pada remaja. Menurut Sarlito W. SarwondXp0secara umum pendidikan
seksual adalah suatu informasi mengenai persoalsualitas manusia yang jelas
dan benar, yang meliputi proses terjadinya pembuyatehamilan sampai kelahiran,
tingkah laku seksual, hubungan seksual dan aspeldsesehatan, kejiwaan, dan
kemasyarakatan.

Pengetahuan remaja di Desa Sidorejo tentang pé&adidseksual masih
sangat rendah. Berdasarkan hasil pada tabel 5.1)enai pengetahuan tentang
pendidikan seksual yang meliputi pengetahuan tgnédet reproduksi, pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi remaja dan pengetaienéang hubungan seksual
masih banyak yang kurang tahu, bahkan ada 2 o@B88%) yang tidak tahu sama
sekali tentang pendidikan seksual. Hal ini dipetkdengan hasil wawncara yang
dilakukan penulis terhadap responden TR. TR mekgaté&enar-benar tidak tahu

mengenai pendidikan seksual. untuk mencari pengatahersebut secara sendiri



menggunakanHandphone fitur yang tersedia tidak mendukung. Bahkan untuk
bertanya pada teman TR merasa malu. Padahal pkeogetdentang pendidikan
seksual sangat penting untuk remaja. Hal ini bissmyebabkan pemahaman yang
keliru tentang pendidikan seks, sehingga siswa teigabak dalam perilaku seksual
menyimpang yang tidak sesuai dengan usia remaja.

Menurut Sudarsono, (1990:7) pemahaman dan pengetalemaja akan
masalah seksual pada dasarnya telah tumbuh daldnidupan dilingkungan
keluarga. Namun seringkali karena remaja masih mambicarakan seks kepada
orang tuanya, remaja sering mencari informasi oedia ataupun dari orang lain.
Lebih jauh lagi, berbagai informasi, pengertiangetian, serta konsep-konsep
pengetahuan tentang seks dapat diperoleh melatlianfeandphongtelevisi, video,
radio, dan film) yang semuanya tidak bisa dipisahkari kehidupan para remaja
sekarang. Apabila orang tua jarang mengawasi amak-aemajanya, kurang
memberi dukungan, dan menerapkan pola disiplinraettdak efektif, maka akan
menyebabkan terjadinya penyimpangan tingkah lakiap@&maja. Perkembangan
teknologi memiliki andil terhadap terjadinya pekila menyimpang remaja atau
kenakalan remaja.

b. Sikap Tentang Perilaku Seksual

Menurut Benyamin Bloom (dalam Notoadmojo, 2003:18®ngungkapkan
bahwa sikap merupakan reaksi atau respon yang niaditup dari sesorang
terhadap sesuatu stimulus atau objek. Berdasrkail panelitian yang didapat
mengenai sikap responden terhadap perilaku seksmbja di Desa Sidorejo

memilih dorongan seksual akibat melihat video paabanyak 13 orang (21.67%).



Dan tidak sedikit pula responden yang memilih jaavabahwa terjadinya perilaku
seksual akibat rayuan pacar sebanyak 9 orang (159@rnografi dapat
mengakibatkan perilaku negatif yang dapat Mendoreamaja untuk meniru
melakukan tindakan seksual. Kemampuan remaja miegyiaformasi masih rendah.
Para ahli di bidang kejahatan seksual terhadap jaeiga menyatakan bahwa
aktifitas seksual pada remaja yang belum dewasaluselipicu oleh 2 (dua)
kemungkinan yaitu pengalaman atau melihat. porfiogtau aktivitas porno baik
dari internet, HP, VCD, komik atau media lainnyaakd mereka akan terdorong
untuk meniru melakukan tindakan seksual terhadag kin ataupun siapapun obyek
yang bisa mereka jangkau.

Video porno yang ditonton remaja merupakan sersgsiual yang diterima
sebelum waktunya, sehingga yang terjadi adalah emlgpnya kesan mendalam di
bawah otak sadar yang bisa membuat mereka sulgekdrasi, tidak fokus, malas
belajar, tidak bergairah melakukan aktivitas yaegastinya, hingga mengalami
shock dan disorientasi (kehilangan pandangan) deghgati diri mereka sendiri
bahwa sebenarnya mereka masih remaja. sementara meamja adalah masa
perkembangan untuk memperoleh jati diri merekaa Jilereka salah arah dalam
menemukan jati diri mereka maka, perkembangan eetitigk akan baik.

c. Tindakan Perilaku Seksual

Perilaku seksual menurut Sarwono (2011) adalahlsegmkah laku yang
didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawas jeaupun sesama jenis. Bentuk-
bentuk tingkah laku ini dapat beraneka ragam, mdéai perasaan tertarik hingga

tingkah laku berkencan, bercumbu, hingga bersenggédal ini sesuai dengan hasil



temuan pada tabel 5.20 mengenai tindakan perileksusl 50% dari 60 responden
pernah melakukan perilaku seksual, bahkan ada thgof4.67%) yang sering

melakukannya. Bentuk tindakan perilaku seksual yditekukan bervariasi, mulai

dari berciuman, bersentuhan/meraba bagian semsitfga berhubungan seksual
(coitug. Dalam bentuk tindakan seksual yang pernah di&kak ada 2 orang (3.33%)
yang pernah melakukan hubugan seksual.

Hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadapamden yang penah
melakukan hubungan seksual mengatakan bahwa R¥{paes) sering melakukan
perilaku seksual. Awalnya RY melakukan tindakarssekdalam bentuk berciuman,
hingga akhirnya RY terjerumus kearah yang lebithjgaitu berhubungan badan
(coitug. RY mengungkapkan bahwa ia melakukan hubungaseliet bersama
kekasihnya bukan di daerah Desa Sidorejo, melainkadaerah lain tempat ia
menuntut ilmu. Pada saat itu RY tidak tinggal bersarang tua, melainkan tinggal
sendiri (kos). Sehingga pengawasan orang tua tephBY sangat kurang. Sehingga
dapat disimpulakan bahwa pengawasan orang tuadtgrhr@maja sangatlah penting,
agar tidak terjadi perilaku remaja yang menyimpang.

5.2.4 Analisis Hubungan antar Variabel
a. Hubungan JenisHandphonedengan Perilaku Seksual Remaja

Berdasarkan dari analisis tabel silacgoéstaby melalui alat banttsPSS16
for windows dapat diketahui bahwa jenkdandphoneyang digunakan reponden
meliputi jenisHandphoneponsel biasafeature phonedan smartphone Hasil tabel

sialang mengenai jeniglandphoneyang digunakan terhadap perilaku seksual



meliputi 18 orang (30%) dikategorikan rendah, 2dngr (40%) dapat dikategorikan
kategori sedang, dan 2 orang (3.34) dikategoriieui.

Hasil analisis yang dilakukan dengan @hi Square(X?) untuk menguii
hubungan jenislandphonalengan perilaku seksual remaja Ho diterima, yatigya
penggunaatdandphonetidak berpengaruh terhadap perilaku seksual redidpgesa
Sidorejo. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukahwa tidak ada pengaruh jenis
Handphone terhadap perilaku seksual remaja di Desa Sidokgoena jenis
Handphoneyang banyak digunakan yaitu jeniéandphone feature phondenis
Handphone feature phommemiliki fitur lebih dari ponsel biasa yang hanysab
untuk telpon danSMS Namun jika dibandingkan dengan jenisandphone
smartphone, feature photielak memiliki fitur yang lebih canggih seperti ypada
padasmartphone Sehingga hal ini yang menyebabkan tidak ada pahgga jenis
penggunaaflandphonderhadap perilaku seksual remaja di Desa Sidorejo.

b. Hubungan Frekuensi PenggunaarHandphoneterhadap Perilaku
Seksual Remaja

Dari hasil penelitian yang dilakukan melalui tag#ang ¢rosstab),melalui
SPSS 16.0 for windowdapat diketahui bahwa frekuensi pengguniiamdphone
remaja di Desa Sidorejo cenderung sangat sering ndamiliki pengaruh yang
bervariasi dari rendah hingga tinggi. Karena daaisilh tabel 5.25 frekuensi
penggunaanHandphone sangat sering dikategorikan rendah sebanyak 31.67%,
sedang 33.33%, dan tinggi 3.34%.

Hasil analisis yang dilakukan dengan @hi Square(X? untuk menguiji

hubungan frekuensi penggunablandphonedengan perilaku seksual remaja Ho



diterima, yang artinya penggunabiandphonetidak berpengaruh terhadap perilaku
seksual remaja di Desa Sidorejo. Berdasarkan pesglitian yang dilakukan bahwa
tidak ada pengaruh jenislandphoneterhadap perilaku seksual remaja di Desa
Sidorejo karena frekuensi penggun&tandphonecenderung sedan§emakin tinggi
frekuensi penggunadrandphonesemakin tinggi pula pengaruhnya terhadap perilaku
seksual remaja. Namun, hasil yang di dapat frekysgrsggunaarmandphonepada
remaja di Desa Sidorejo dikategorikan rendah. Sgfairhal ini yang menyebabkan
tidak ada pengaruhnya frekuensi penggundandphoneterhadap perilaku seksual
remaja di Desa Sidorejo.

c. Hubungan Pemanfaatan FasilitasHandphone terhadap Perilaku

Seksual Remaja

Berdasarkan tabel 5.26 hasil perkalian silacrgqstal) menunjukkan bahwa
penggunaanHandphonedalam hal pemanfaatan fasilitd4andphone cenderung
sedang. Dimana remaja di Desa Sidorejo memanfad#silitas Handphoneuntuk
mengikuti perkembangan zaman 10 orang (16,67%), paemudah komunikasi
sebanyak 44 orang (73.33%), gengsi 4 orang (6.6d@&) hiburan sebanyak 2 orang
(3.33%).

Dari hasil analisis yang dilakukan denganGifji Square(X?) untuk menguiji
hubungan pemanfaatan fasilittdandphonedengan perilaku seksual remaja Ho
diterima, yang artinya penggunabiandphonetidak berpengaruh terhadap perilaku
seksual remaja di Desa Sidorejo. Berdasarkan pesglitian yang dilakukan bahwa
tidak ada pengaruh pemanfaatan fasilitd@ndphoneterhadap perilaku seksual

remaja di Desa Sidorejo, karena dalam memanfad#ialitashandphonaemaja di



Desa Sidorejo cenderung untuk mengikuti perkembargganan sesuai pergaulan
anak remaja saat ini, yaitu mencari teman melayahan internet jejaring sosial
seperti facebook dan twitter. Sehingga hal ini yang menyebabkan tidak ada
pengaruhnya pemanfaatan fasilitdandphoneterhadap perilaku seksual remaja di
Desa Sidorejo.
d. Hubungan Fitur yang Sering Digunakan terhadap Perilaku
Seksual Remaja

Pada tabel silang mengenai hubungan penggudaadphonedalam hal fitur
yang sering digunakan terhadap perilaku seksualajeermenunjukkan, bahwa
pengaruh yang terjadi cenderung rendah dan sedrug. yang sering digunakan
meliputi layanan internet 19 orang (31.66%), kanter@rang (10%), game 9 orang
(15%) dan musik 26 orang (43.34). artinya remajaDdisa Sidorejo dalam
menggunakan fitur sering untuk mengisi waktu ludaggan mendengar musik.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengafhij Square(X?) untuk
menguji hubungan fitur yang sering digunakan melelandphonedengan perilaku
seksual remaja Ho diterima, yang artinya pengguitardphonetidak berpengaruh
terhadap perilaku seksual remaja di Desa SidorBjmana berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan bahwa tidak ada pengditun yang digunakan melalui
Handphoneterhadap perilaku seksual remaja di Desa Sidotégwena remaja di
Desa Sidorejo dalam menggunakan fitur yang palerqng adalah layanan internet
dan musik. Hal ini dilakukan karena berdasarkangdapan responden dalam
menggunakan fitur lebih kearah untuk mengisi wdkang dengan hiburan seperti

dengerin musik dan menggunakan layanan internetkumtembuka situs jejaring



sosial. Remaja di Desa Sidorejo menggunakan layatamet ketika memiliki biaya
untuk membuka situs yang ingin mereka buka, jikeydiyang dibutuhkan tidak ada
maka mereka lebih ke arah dengerin musik. Sehihgbmi yang menyebabkan tidak
ada pengaruhnya jenis penggun&tandphoneterhadap perilaku seksual remaja di
Desa Sidorejo.
e. Hubungan Pihak yang Sering Diajak Berkomunikasiterhadap
Perilaku Seksual Remaja

Berdasarkan tabel silangr¢sstab pihak yang sering diajak berkomunikasi
melalui Handphoneterhadap perilaku seksual menunjukkan bahwa rediajzesa
Sidorejo lebih memilih teman sebagai pihak yangngediajak berkomunikasi yaitu
sebanyak (56.67%). Walaupun mereka sudah berteatulisngkungan sekolah dan
lingkungan bermain, namun tetap saj mereka lebrimgeberkomunikasi dengan
teman. Seperti tanggapan salah satu responden ryengatakan, bahwa dengan
berkomunikasi dengan teman kita bisa saling berbetfia satu sama lainnya.

Dari hasil analisis yang dilakukan dengan@ifii Square(X?) untuk menguiji
hubungan pihak yang sering diajak berkomunikasialelHandphone dengan
perilaku seksual remaja Ho diterima, yang artingaggunaarHandphonetidak
berpengaruh terhadap perilaku seksual remaja ch B&borejo. Dimana berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan bahwa tidak adagpeuh pihak yang sering diajak
berkomunikasi melaluiHandphone terhadap perilaku seksual remaja di Desa
Sidorejo, karena berdasarkan pihak yang diajakdmeukikasi teman hanya untuk
menjalisn persahabatan dalam berinteraksi dan jaekama untuk mengisi waktu

luang, baik itu dengan melalui telpon at8S Dan pengaruh pihak yang sering



diajak berkomunikasi melalliandphonderhadap perilaku seksual remaja dapat dari
hasil penelitian dapat dikategorikan rendaBehingga hal ini yang menyebabkan
tidak ada pengaruhnya pemanfaatan fasilHasdphoneterhadap perilaku seksual
remaja di Desa Sidorejo.

Dari hasil analisis data dilakukan dengan@ijii Square(x2) untuk menguiji
hubungan variabel bebas dan variabel terikat paslan& variabel penggunaan
Handphoneyang meliputi jenisHandphone frekuensi penggunaaklandphone
pemanfaatan fasilitaslandphone fitur yang sering digunakan melaldiandphoneg
dan pihak yang sering diajak berkomunikasi meldlandphonememiliki pengaruh
tehadap peilaku seksual remaja, namun lebih begpehgendah dan sedang. Jenis
Handphonedengan perilaku seks remaja?(% 7.80 < 9.486), frekuensi penggunaan
Handphonedengan perilaku seks remaja’(% 3.07 < 9.486), pemanfaatan fasilitas
Handphonedengan perilaku seksual {X= 6.95 < 12.592), fitur yang sering
digunakan melaluHandphonedengan perilaku seksual {X¢ 5.62 < 12.592), dan
pihak yang sering diajak berkomunikasi dengan gleuil seksual (X= 8.93 <
12.592). Hasil perhitungan uji statistik melakhi squarebisa dilihat pada tabel
lampiran. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakantuan program komputer
SPSS V.16.Gor windows,adapun hasilnya disajikan pada tabel 5.29 yaitagaab

berikut:



Tabel 5.29 Ringkasan Hasil UjiChi Squre

Variabel Nilai X hitung | Nilai X’tabel | Keterangah
JenisHandphone 7.80 9.846| Ha ditolak
Frekuensi Penggunaan 3.07 9.846| Ha ditolak
Handphone
Pemanfaatan Fasilitas 6.95 12.592| Ha ditolak
Handphone
Fitur yang sering digunakan 5.62 12.592| Ha ditolak
Pihak yang diajak 8.93 12.592| Ha ditolak
Berkomunikasi

Dari hasil perhitungan uji statistik melalGhi Squarepada tabel 5.29 dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehandgpat disimpulkan bahwa
antara variabel penggunaatandphoneterhadap perilaku seksual remaja tidak
memiliki pengaruh. Berdasarkan hasil yang didagatigku seksual remaja di Desa
Sidorejo dapat dikatakan rendah, karena dari 6poreten remaja yang pernah
melakukan perilaku seksual (50%). Responden memggangenggunaadandphone
untuk mempermudah komunikasi dan juga mengikutkgrebangan zaman. Dalam
hal perkembangan zaman, responden menganggap demgaliki Handphone
maka tidak kalah saing dalam pergaulan.

Tingkat penggunaaklandphonepada responden laki-laki dan perempuan di
Desa Sidorejo dapat dikatakan tinggi. Namun, urttek perilaku seksual remaja
cenderung rendah. Karena bentuk perilaku seksuaj ylakukan dinilai rendah
yaitu berciuman, dan hanya ada 2 responden (RYQd@nyang pernah melakukan
perilaku seksual hingga ke bentuk perilaku sekseabgamadpitug. Berdasarkan
hasil kualitatif yang didapat responden yang pernaiakukan perilaku seksual

mangungkapkan bahwa tindakan perilaku seksual ukkak akibat adanya pengaruh



rayuan pacar untuk melakukan tindakan perilaku iskygang awalnya dimulai
dengan berciuman hingga akhirnya ke perilaku barhgan seksuakt¢itug. Hal ini
juga didukung dengan pengawassan orang tua yaagdguwterhadap remaja dan sikap
orang tua yang masih tabuh dalam membicarakan tsEngsm mengenai pendidikan
seks. Dengan demikian tidak menutup kemungkinamvagiergaulan dengan teman
sebaya berpengaruh terjadinya perilaku seksualati§an remaja. Karena agar dapat
dikatakan gaul atau tidak ketinggalan zaman, madcara tidak langsung dapat

mempengaruhi perilaku remaja termasuk perilakuusgkemaja tersebut.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Perkembangan teknologi informasi sepét#indphonesaat ini tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan masyarakat di berbagéngan, baik itu kalangan
dewasa, remaja, hingga anak-anak. Berdasarkanebipatwal mengatakan bahwa
perkembangan teknologi informasi menyebabkan mé&ainga kasus kekerasan dan
pelecehan seksual dikalangan remaja. Namun, daiii penelitian yang dilakukan
pada remaja di Desa Sidorejo, perhitungan data pganbahasan tidak terdapat
pengaruh penggunaaHandphoneterhadap perilaku seks remaja. Hasil tersebut
didapat melalui uji satistik&€hi Squareyang meliputi jenisHandphoneterhadap
perilaku seksual remaja, frekuensi penggunidandphoneterhadap Perilaku Seks
Remaja, pemanfaatan fasilittdandphoneterhadap perilaku seksual remaja, fitur
yang sering digunakan terhadap perilaku seksuahjeedan pihak yang sering diajak
berkomunikasi terhadap perilaku seksual remajapAdéhasil dari uji statistikChi
Squareyang diperoleh sebagai berikut :

1. Penggunaantdandphonepada remaja di Desa Sidorejo, berdasarkan analisa
persentase dapat dikategorikan tinggi dan sedaalgnHdibuktikan dari hasil
penelitian mengenai penggunablandphoneyang memiliki lima indikator
diantaranya jenisHandphone yang digunakan, frekuensi penggunaan
Handphone pemanfaatan fasilitaslandphone fitur yang sering digunakan
melalui Handphonedan pihak yang sering diajak berkomunikasi. Dasih

yang didapat pengguna&tandphoneinggi sebanyak 13 orang (21.7%) dan



yang sedang sebanyak 43 orang (78.3%). Untuk jelasdphoneyang
digunakan remaja Desa Sidorejo lebih banyak mergggmjenisHandphone
feature phonesebanyak 44 orang (73.33%pimana feature phonetelah
menyediakan fitur di atas ponsel biasa yang hariga Bigunakan untuk
telpon danSMS. Namun jika jenisfeature phone dibandingkan dengan
Smartphongmasih kurang lengkap fitur yang disediakan. Jsmartphone
(ponsel pintar) dapat dikatak&tandphoneyang memiliki fitur lebih canggih
dibandingkan dengan jenkidandphondainnya. Dalam pemanfaatan fasilitas
Handphone remaja Desa Sidorejo hanya sekedar mengikutiepasngan
zaman (73.33%) dengan frekuensi penggunaan saregatg s(68.34%).
Remaja di Desa Sidorejo menggunakdandphonedimana saja mereka
berada. Bahkan seperti yang dikatakan salah ssppomden, bahwa responden
tidak bisa lepas darHandphone sehingga dimanapun selalu membawa
HandphoneSedangkan fitur yang sering digunakan remaja Bedarejo dari
hasil persentase yaitu menggunakan layanan int¢Bie67%) dan musik
(43.33%). Mengenai indikator pihak yang sering akajberkomunikasi,
responden memilih teman dan keluarga sebagai pylaak sering diajak
berkomunikasi. Hal ini sesuai usia remaja yang masituh sosialisasi baik
dari dalam lingkungan keluarga hingga lingkungamiaen.

. Perilaku seksual remaja Desa Sidorejo dapat dikataé&ndah. Hasil tersebut
didapat dari hasil persentase jawaban respondenandi sebanyak 30
responden (50%) pernah melakukan perilaku seksakmd bentuk yang

bervariasi  diantaranya  berciuman kis§éing 24 orang (40%),



bersentuhan/meraba bagian sensitdu¢hing 4 orang (6.67%), hingga
melakukan hubungan seksua&lbifug sebanyak 2 orang (3.33%). Dari 60
responden terdapat 2 orang (3.33%) yang perilakksuségnya dapat
dikateogikan tinggi, karena tindakan perilaku seksgang dilakukan yaitu
melakukan hubungan seksuebitug.

. Pengaruh pengguna&tandphonderhadap perilaku seksual remaja di Desa
Sidorejo dapat dikatakan tidak memiliki pengarufal khi telah dibuktikan
dengan uiji statistikChi Squareyang dibantu dengan menggunakan program
SPSS 16.0 for windowsimana hasiChi Square(X?) hitung dari beberapa
indikator penggunaaHandphondebih kecil dari hasil Chi Square(X?) tabel
dengan taraf kesalahan (signifikan) 5%. Masing-ntagidikatorChi Square
(X? hitung meliputi, JenisHandphonedengan perilaku seks remaja?(%
7.80 < 9.486), frekuensi penggunddandphonedengan perilaku seks remaja
(X? = 3.07 < 9.486), pemanfaatan fasilitendphonedengan perilaku
seksual (X = 6.95 < 12.592), fitur yang sering digunakan melal
Handphonedengan perilaku seksual {X 5.62 < 12.592), dan pihak yang
sering diajak berkomunikasi dengan perilaku sekspél = 8.93 < 12.592).
(untuk hasil perhitungan tersebut bisa dilihat paalael lampiran). Hasil
perhitungan chi square tersebut menunjukkan tidak adanya pengaruh
penggunaarHandphoneterhadap perilaku seksual remaja di Desa Sidorejo.
Karena dari hasil penelitian pada 60 respondenyshada 50% remaja yang
pernah melakukan perilaku seksual dan bentuk erilaeksual yang

dilakukan dapat dikategorikan rendah yaitu dalamtude berciuman. Jenis



Handphoneyang digunakan tidak tergolong tinggi, karena yaremnggunakan
jenisHandphone smartphorteanya ada 10 orang (16.67%) yang tidak terlalu
mempengaruhi perilaku seksual remaja. Berdasarkasil lyang didapat
remaja di Desa Sidorejo memanfaatkan fasilHasdphoneuntuk mengikuti
perkembangan zaman, seperti menggunakan layanamentejaring sosial
facebookdan twitter untuk mencari temarHasil data yang didapat melalui
tabel silang ¢rosstal) pengaruh penggunaatandphoneterhadap perilaku
seksual remaja dikategorikan rendah dan sedangndggehhasil pehitungan
data uji statistik melaluthi square(X?) penggunaarHandphoneterhadap
perilaku seksual remaja di Desa Sidorejo tidak rikimpengaruh yang
signifikan, karena hasithi squarehitung lebih kecil dari hasithi square
hitung. Sedangkan hasil kualitatif yang didapahgdeneliti terhadap sebagian
kecil responden yang melakukan perilaku seksuéktalui terdapat faktor
penyebab lain terjadinya perilaku seksual remajaedia Sidorejo yaitu faktor
pengawasan orang tua yang rendah dan sikap oramgydng masih
mentabuhkan pengetahuan mengenai seks, selanjfaki@ pacar yang
sering melakukan rayuan agar mau melakukan per8aksual, faktor teman
sebaya/ lingkungan peragulan yang secara tidakslemgg mempengaruhi
perilaku seksual, dan faktor pengetahuan mengexaligikan seksual yang
rendah.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh penggun&tarmdphoneterhadap

perilaku seks remaja di Desa Sidorejo KecamatanddlorKelapa Kabupaten



Bengkulu Tengah, maka ada beberapa saran darigpgaaly kiranya dapat dijadikan
bahan pertimbangan atau masukan bagi pihak-pinkéitsebagai berikut :
1. Bagi Remaja
Diharapkan bagi seluruh kalangan remaja dalam osgsinrisma dan karang
taruna untuk bisa lebih aktif mengadakan kegiatangybersifat positif.
Contohnya, seperti dalam organisasi risma dapabksahakan kegiatan
pengajian rutin bagi remaja agar dapat meningkatiknnilai agama. Dan
dalam organisasi karang taruna dapat mengadakaaideglalam bidang olah
raga seperti bermain volley, sepak bola, dan o#ga ainnya, agar dapat
membantu untuk menyalurkan bakat remaja di biddab caga. Sehingga
remaja dapat mengurangi aktivitas yang akan menpesigaruh negatif pada
remaja seperti kemajuan teknologi yang dapat meggvehi pergaulan
remaja.
2. Bagi Orang Tua

Diharapkan bagi orang tua dapat melaksanakan persosialnya. Dimana
dalam keluarga peranan sosial orang tua adalahataakan fungsi pendidik
(edukasi) dan fungsi sosialisasi. Dalam menjalaribagsi pendidik orang tua
tidak melakukan perilaku yang tidak sesuai dengatkggnbangan remaja di
depan anak remaja. sedangkan dalam menjalankasi swgjalisasi orang tua
mampu memberikan informasi/pengetahuan tentanggikad seksual sesuai

perkembangan remaja.



3. Bagi Masyarakat

Diharapkan bagi seluruh masyarakat dapat aktif drégpasi dalam

membantu menyelesaikan masalah remaja. Masyara@t dhpat berperan
sebagai perantarabroker) dan pendidik (edukato). Masyarakat sebagai
perantara lfroker) mempunyai peranan untuk melaksanakan kegiataamdal
menghubungkan antara remaja dengan sistem sumbgrdgpat digali dan

terdapat di dalam masyarakat untuk dapat memenehutdhan remaja.
sedangkan masyarakat sebagai pendelikikatoy mempunyai peranan untuk
memberikan informasi/pengetahuan tentang pendidikaksual kepada
remaja.

4. Bagi instansi terkait terutama Badan Kependudukan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) dapat melakukan penyartuhtentang
pendidikan seksual melalui program PIKR (Pusatrmfisi dan Konsultasi
Remaja). Dimana program PIKR berperan untuk mentbamtmberikan
informasi tentang dunia remaja, yaitu mulai dari salah kesehatan
reproduksi remaja hingga permasalahan penyebardmHIS dikalangan

remaja.
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PENGARUH PENGGUNAAN HANDPHONE TERHADAP PERILAKU SEKS REMAJA

(Study Kasus di Desa Sidorejo Kec. Pondok Kelapa Kab. Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu)
DAFTAR PERTANYAAN/KUISIONER

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN
1. Nama
Alamat
Usia
Jenis Kelamin
Pendidikan
Merk dan tipeHandphoneyang dlgunakan
Fitur yang sering dilihat :
Status Tempat Tinggal
Pekerjaan Orang Tua
10 Status Orang tua
11. Website apa yang sering anda gunakan melalw |ayamternet :

©oOoNOG WD

B. PETUNJUK
1. Jawab yang anda anggap tepat dan sesuai padaypeariadi bawah ini
dengan memberikan tanda silang (X)
2. Kuisioner ini semata-mata digunakan sebagai alagym®pulan data dalam
rangka penyusunan skripsi S.1 pada Jurusan Kesejaht Sosial Fakultas
lImu Sosial Dan limu Politik Universitas Bengkulu

C. PERTANYAAN TENTANG PENGGUNAAN HANDPHONE (VARIABEL
PENGARUH)
1. Apakah anda sering menggunakemdphonelalam kehidupan sehari-hari ?
a. Sangat Sering
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak Pernah
2. Sudah berapa lama anda menggundieardphone?
a. > 24 Bulan



b. 12 - 24 Bulan
c. 1-12 Bulan
d. <1 Bulan

. Dimanakah anda sering menggunakandphone

a. Dimana Saja

b. Di rumah dan di sekolah

c. Di sekolah

d. Di rumah

. Apa alasan anda memilikendphone?

a. Mengikuti perkembangan zaman

b. Mempermudah komunikasi

c. Gengsi

d. Hiburan

. Fitur apa yang sering anda gunakan melaandphoneuntuk mempermudah
komunikasi ?

a. SMS

b. Telpon

c. Voice Mail(Pesan Suara)

d. MMS

. Fitur apa yang sering anda gunakan meladundphoneintuk hiburan ?
a. Layanan Internet

b. Kamera

c. Game

d. Musik

. Apakah anda sering menggunakemdphoneaintuk menunjang pendidikan ?
a. Tidak pernah

b. Jarang

c. Sering

d. Sangat Sering

. Apakah anda sering menggunakan layanan internet ?

a. Sangat sering

b. Sering

c. Jarang

d. Tidak Pernah

. Apakah anda sering menggunakan fitur videbatidphonenda ?
a. Sangat sering

b. Sering

c. Jarang



d. Tidak Pernah
10. Apakah ada kegunaan fitur video bagi anda ?
a. Sangat banyak kegunaanya
b. Banyak kegunaannya
c. Tidak terlalu berguna
d. Tidak ada
11. Adakah video porno diandphonenda ?
a. Banyak sekali
b. Banyak
c. ada
d. Tidak ada
12.Seberapa sering anda menonton video porhamdphone
a. Sering sekali
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak Pernah
13.Jika anda pernah menonton video porndahndphonge bersama siapa anda
menontonnya ?
a. Pacar
b. Teman
c. Sendiri
d. Saudara
14.Siapa yang sering anda ajak berkomunikasi mefendphone?
a. Pacar
b. Teman
c. Orang tua
d. Saudara
15. Apakah orang tua mendukung anda untuk mentkkidphone?
a. Sangat mendukung
b. Mendukung
c. Kurang Mendukung
d. Tidak mendukung
16. Apakah remaja perlu memilikiandphone&
a. Sangat perlu
b. Perlu
c. Tidak Terlalu Perlu
d. Tidak perlu

17.Apakah ada pengaruh penggunadandphonalengan perilaku seksual remaja
?



a. Sangat berpengaruh
b. Ada pengaruh
c. Tidak terlalu berpengaruh
d. Tidak ada pengaruh
D. PERTANYAAN TENTANG PERILAKU SEKS REMAJA (VARIABEL
TERPENGARUH)
1. Apakah anda tahu tentang alat reproduksi remaja?
a. Tidak tahu
b. Kurang tahu
c. Yatahu
d. Sangat tau
2. Apakah anda tahu tentang kesehatan reproduksiagimaj
a. Tidak tahu
b. Kurang tahu
c. Yatahu
d. Sangat tau
3. Apakah anda tahu tentang hubungan seksual ?
a. Tidak tahu
b. Kurang tahu
c. Yatahu
d. Sangat tahu
4. Apakah anda tahu dampak dari perilaku seksual?
a. Tidak tahu
b. Kurang tahu
c. Yatahu
d. Sangat tau
5. Apakah anda tahu apa saja yang termasuk peril&suake?
a. Tidak tahu
b. Kurang tahu
c. Yatahu
d. Sangat tahu
6. Darimana anda mendapat pengetahuan tentang pemdigkksual?
a. Media elektronik (HP)
b. Pacar
c. Teman
d. Orang tua
7. Apakah anda pernah melakukan perilaku seksual ?
a. Sering sekali
b. Sering



c. Pernah
d. Tidak Pernah

8. Jika jawaban pada soal D no 7 anda menjawab dab,ca perilaku seksual
yang bagaimana yang anda lakukan ?
a. Berhubungan seksualditug
b. Bercumbuh dengan saling menggesekkan alat kelgmattir(g
c. Bersentuhan/meraba bagian sengi&iti¢hing
d. Berciuman Kissing
9. Apa yang mendorong anda untuk melakukan perilaksiuse ?
a. Menonton video porno
b. Kemauan sendiri
c. Rayuan pacar
d. Ancaman seseorang
10.Pada usia berapa anda mulai melakukan perilakwakRs
a. Usia 12-15
b. Usia 9-11
c. Usia 6-8
d. Usia 3-5
11.Bagaimana cara anda mengajak lawan jenis anda umdldkukan perilaku
seksual ?
a. Mengajak lawan menonton video porno lewlandphone hingga
terangsang
b. Selalu memberi rayuan pada lawan
c. Memberi hadiah
d. Mengancam agar mau melakukan
12. Apakah anda sering berciuman ketika bertemu ?
a. Sangat Sering
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak pernah
13.Apakah anda pernah menolak ketika pasang anda pag&ngarhubungan
seksual ?
a. Sangat sering
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak pernah
14.Dimana saja anda sering melakukan perilaku selsual
a. Diwarnet



b. Dikebun
c. Dirumah
d. Disekolah
15. Apakah anda pernah ketauan ketika melakukan pardaksual?
a. Tidak pernah
b. Jarang
c. Sering
d. Sering Sekali
16.Jika jawaban soal di atas “ya”, siapa yang melyeth
a. Teman
b. Saudara
c. Orang tua
d. Guru
17.Apa reaksi orang tua anda, ketika tahu anda pemealakukan perilaku
seksual ?
a. Menikahi anda dengan pasangan
b. Menegur dan memarabhi
c. Menampar dan mengusir
d. Biasa saja

E. JAWAB PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN MENGISI TITIK-
TITIK YANG TERSEDIA.
1. Jelaskan tujuan anda menggunakiamdphongHP) !

2. Jelaskan fasilitas apa yang sering anda manfaatidadui Handphonedalam
kehidupan sehari-hari?

4. Jika jawaban pada soBlno 3 “Sering”, apa yang anda lihat melalui layanan
internet tersebut?

5. Siapa yang sering anda ajak berkomunikasi mekdundphonedan jelaskan
alasannya!



6. Apakah anda pernah menonton video porno melaludgtaome? Apa yang
ada difikiran anda ketika mentonton video tersebut?

10. Jelaskan menurut anda pengaruh penggurdeamdphoneterhadap
perilaku seksual!

11. Jelaskan menurut anda, apa saja dampak postif peagq
Handphonéagi remaja!
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LAMPIRAN

TABEL FREKUENSI (FREQUENCY TABLE)

Usia
Usia Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
12 tahun 7 11.7 11.7 11.7
13 tahun 4 6.7 6.7 18.3
14 tahun 6 10.0 10.0 28.3
15 tahun 13 21.7 21.7 50.0
16 tahun 5 8.3 8.3 58.3
17 tahun 4 6.7 6.7 65.0
18 tahun 2 33 3.3 68.3
19 tahun 3 5.0 5.0 73.3
20 tahun 5 8.3 8.3 81.7
21 tahun 11 18.3 18.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Jenis Kelamin
. . . Cumulative
Jenis Kelamin Frequency | Percent [Valid Percent
Percent
Laki-laki 26 43.3 43.3 43.3
Perempuan 34 56.7 56.7 100.01
Total 60 100.0 100.0

Jenis Handphone yang digunakan

Jenis Handphone Frequency | Percent [Valid Percent CumPueI;a;ie\:i
Feature phone 44 73.3 73.3 73.3
Ponsel Biasa 6 10.0 10.0 83.3
Smartphone 10 16.7 16.7 100.0}
Total 60 100.0 100.0




Status Pacar

Valid Cumulative
Status pacar Frequency | Percent
Percent Percent
Ada 38 63.3 63.3 63.3
Tidak ada 22 36.7 36.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Layanan Internet Yang Digunakan
VAR00006
Layanan Internet Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Facebook 33 55.0 55.0 55.0
Google 18 30.0 30.0 85.0
Tidak
6 10.0 10.0 95.0
Pernah
We Chat, 3 5.0 5.0 100.0
Total 60 100.0 100.0




LAMPIRAN
TABEL SILANG (CROSSTAB)

a. Pengaruh Jenis Handphone terhadap Perilaku Seks Remaja

Crosstab
Perilaku Seksual Remaja (Y)
Jenis Handphone (X) Rendah | Sedang Tinggi
Total
Smartphone 5 5 - 10
Feature phone 18 24 2 44
Ponsel Biasa 6 - - 6
Total 29 29 2 60
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 7.806° 4 .099
Likelihood Ratio 10.443 4 .034
N of Valid Cases 60

a. 7 cells (77,8%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is,20.

b. Tabel Silang Pengaruh Frekuensi Penggunaan Hanphone Terhadap Perilaku Seks
Remaja

Crosstab

Frekuensi Penggunaan Perilaku Seksual Remaja (Y)

Handphone (X) Rendah | Sedang Tinggi Total
Jarang 2 0 0 2
Sering 8 9 0 17
Sangat Sering 19 20 2 41
Total 29 29 2 60




Cc.

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 3.114° 4 .539
Likelihood Ratio 4.412 4 .353
N of Valid Cases 60

a. 5 cells (55,6%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,07.

Tabel Silang Pengaruh Pemanfaatan Fasilitas Handphone Terhadap Perilaku Seks

Remaja

a. 10 cells (83,3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,07.

Crosstab
Pemanfaatan Fasilitas Perilaku Seks Remaja (Y)
Total
Handphone (X) Rendah | Sedang | Tinggi
Mengikuti perkembangan 6 3 1 10
zaman
Mempermudah komunikasi 18 25 1 44
Gangsi 0
Hiburan 0 0
Total 29 29 2 60
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 6.926° .328
Likelihood Ratio 7.473 .279
N of Valid Cases 60



d. Tabel Silang Pengaruh Fitur Yang Sering Digunakan Terhadap Perilaku Seks Remaja

Crosstab
Fitur yang sering Perilaku Seks Remaja (Y)
digunakan (X) | Rendah | Sedang | Tinggi Total
Layanan Internet 10 1 19
Kamera 0
Game 0
Musik 13 12 1 26
Total 29 29 2 60
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 2.740° 6 .841
Likelihood Ratio 3.187 6 .785
N of Valid Cases 60

a. 8 cells (66,7%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,20.

Seks Remaja

e. Tabel Silang Pengaruh Pihak Yang Sering Diajak Berkomuniksi Terhadap Perilaku

Crosstab
Pihak Yang sering Perilaku Seks Remaja (Y)
diajak Total
berkomunikasi (X) Rendah | Sedang | Tinggi

Pacar 6 15 1 22
Teman 21 12 1 34
Orang Tua 1 0 3
Saudara 1 0
Total 29 29 2 60




Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 7.907° .245
Likelihood Ratio 8.575 .199
N of Valid Cases 60

a. 8 cells (66,7%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is ,03.




LAMPIRAN

Perhitungan Chi Squre X dan Y

a. Jenis Penggunaa Handphone

Tabel 1.1
Perhitungan Chi Squre Jenis Handphone Terhadap Perilaku Seks Remaja
Sel Fy Fy Fy (Fo — Fp)? (Fo — Fp)?
— Fh Fh
1. 5 4.83 0.17 0.029 0.006
2. 5 4.83 0.17 0.029 0.006
3. 0 0.33 -0.33 0.109 0.330
4, 18 21.27 -3.27 10.693 0.503
5. 24 21.27 2.73 7.453 0.350
6. 2 1.47 0.53 0.281 0.191
7. 6 2.90 31 9.610 3.313
8. 0 2.90 -2.9 8.410 2.90
9. 0 0.20 -0.20 0.040 0.200
Total 60 60 0 36.654 7.799
X*Hitung =7.799
b. Frekuensi Penggunaan Handphone
Tabel 1.2

Perhitungan Chi Squre Frekuensi Penggunaan Handphone Terhadap Perilaku Seks Remaja

Sel F, Fy, Fo—Fp (Fo (Fo — Fp)?
— Fp)? Fy

1. 19 19.82 -0.82 0.0067 0.00033
2. 20 19.82 0.18 0.0324 0.0016
3. 2 1.37 0.63 0.3969 0.2897
4. 8 8.22 -0.22 0.0484 0.0059
5. 9 8.22 0.78 0.6084 0.0740
6. 0 0.56 -0.56 0.3136 0.5600
7. 2 0.97 1.04 1.0816 1.1151
8. 0 0.97 -0.97 0.9409 0.9700
9. 0 0.06 0.06 0.0036 0.0600
Total 60 60 0 3.4325 3.0766

X’Hitung =3.0766




Cc.

Pemanfaatan Fasilitas Handphone

Tabel 1.3

Perhitungan Chi Squre Pemanfaatan Fasilitas Handphone Terhadap Perilaku Seks Remaja

Sel Fy Fy Fo—Fy (Fy (Fo — Fp)?
- Fh)z Fh
1. 6 4.83 1.17 1.3689 0.28341
2. 3 4.83 -1.83 3.3489 0.69335
3. 1 0.33 0.67 0.4489 1.36030
4, 18 21.27 -3.27 10.6929 0.50272
5. 25 21.27 3.73 13.9129 0.65411
6. 1 1.47 -0.47 0.2209 0.15027
7. 3 1.93 1.07 1.1449 0.59321
8. 1 1.93 -0.93 0.8649 0.44813
9. 0 0.13 -0.13 0.0169 0.13000
10. 2 0.97 1.03 1.0609 1.09371
11. 0 0.97 -0.97 0.9409 0.97000
12. 0 0.07 -0.07 0.0049 0.07000
Total 60 60 0 34.0268 6.9492
X’Hitung = 6.9492
d. Fitur yang sering Digunakan
Tabel 1.4

Perhitungan Chi Squre Fitur yang Sering digunakan Terhadap Perilaku Seks Remaja

(F() (FO - Fh)z

Sel Fo Fh FO Fh _ Fh)z F—h
1. 8 9.183 -1.183 1.399 0.1523
2. 10 9.183 0.817 0.667 0.0726
3. 1 0.633 0.367 0.135 0.2133
4, 2 2.900 -0.900 0.810 0.2793
5. 4 2.900 1.100 1.210 0.4172
6. 0 0.200 -0.200 0.040 0.2000
7. 6 4.350 1.650 2.722 0.6257
8. 3 4.350 -1350 1.822 0.4188
9. 0 0.300 -0.300 0.090 3.0000
10. 13 12.567 0.433 0.187 0,0150
11. 12 12.567 -0.567 0.321 0.0255
12. 1 0.867 0.133 0.177 0.2041
Total 60 60 0 9.580 5.6238




X?Hitung

= 5.6238

e. Pihak yang Sering Diajak Berkomunikasi

Tabel 1.5

Perhitungan Chi Squre Pihak yang diajak Berkomunikasi Terhadap Perilaku Seks Remaja

Sel Fy Fy Fo—Fy (Fo (Fg — Fp)?
— Fp)? Fp

1. 6 10.64 -4.64 21.5296 2.02346
2. 15 10.64 4.36 19.0096 1.78661
3. 1 0.74 0.26 0.0676 0.09135
4, 21 16.43 457 20.8849 1.27114
5. 12 16.43 -4.43 19.6249 1.19445
6. 1 1.13 -0.13 0.0169 0.17920
7. 1 1.45 -0.45 0.2025 0.20862
8. 2 1.45 0.55 0.3025 0.10000
9. 0 0.10 -0.10 0.0100 1.00000
10. 1 0.48 0.52 0.2704 0.56333
11. 0 0.48 -0.48 0.2304 0.48000
12. 0 0.03 -0.03 0.0009 0.03000
Total 60 60 0 82.1502 8.92816

X?Hitung = 8.92816




| _No |

Pekerjaan

Usia  Jenis Kelamin Jenis Handphone Pendidikan Pacar Layanan Internet
Rsp Orang Tua
1|16 tahun |Perempuan Feature phone SMK Petani Ada Facebook
2|16 tahun |Perempuan Feature phone Tamat SD  |Petani Ada Facebook
3{19 tahun |Perempuan Feature phone Tamat SMP |Petani tidak ada |Google
4|15 tahun |Perempuan Feature phone SMP Petani Ada Google
5|14 tahun |Perempuan Feature phone SMP Petani tidak ada  |Google
6/14 tahun |Perempuan Feature phone SMP Petani tidak ada _|Facebook
7[16 tahun |Laki-laki Feature phone SMK Petani Ada Facebook
8/18 tahun |Laki-laki Feature phone SMA Petani Ada Facebook, Twitter
9|15 tahun |Laki-laki Ponsel Biasa Tamat SD __ |Petani tidak ada _[Tidak Pernah
10115 tahun {Laki-laki Smartphone SMK Petani Ada Facebook, Twitter
1113 tahun |Laki-laki Smartphone SMP Petani tidak ada | Facebook
12{15 tahun |Laki-laki Feature phone SMP Petani Ada Facebook
13|15 tahun |Laki-laki Smartphone SMP Petani Ada Google
14|12 tahun [Perempuan Ponsel Biasa SMP Petani tidak ada | Tidak Pernah
15/16 tahun |Perempuan Ponsel Biasa SMA Petani Ada Tidak Pernah
16|13 tahun |Perempuan Feature phone SMP Petani tidak ada | Facebook
17120 tahun {Perempuan Feature phone Mahasiswa _|Burubh Bangunan |Ada Facebook
1815 tahun |Perempuan Feature phone SMP Petani Ada Facebook
19|15 tahun |Perempuan Feature phone Tamat SD _ |Petani tidak ada | Facebook
2012 tahun |Laki-laki Smartphone SMP Petani tidak ada | Facebook
21|12 tahun |Laki-laki Feature phone SMP Buruh Bangunan |tidak ada | Google
2215 tahun |Laki-laki Feature phone SMP Petani Ada Facebook
23|14 tahun |Perempuan Feature phone SMP Petani tidak ada  |Google
24|15 1ahun |Perempuan Feature phone___|SMK. Buruh Bangunan |Ada Google
25|19 tahun |Perempuan Feature phone Mahasiswa _|Buruh Bangunan |Ada Facebook
26/21 tahun |Perempuan Feature phone Tamat SMP |Petani tidak ada | Facebook
2720 tahun JLaki-laki Smartph Tamat SMP |Buruh Bangunan JAda Facebook
28|15 tahun |Laki-laki Feature phone SMP Buruh Bangunan |Ada Facebook
29(19 tahun |Laki-laki Feature phone Tamat SMP _|Petani Ada Facebook
30}15 tahun |Laki-laki Ponsel Biasa SMP Petani tidak ada _[Tidak Pernah
31)14 tahun |Laki-laki Feature phone SMP Petani Ada Google
32|21 tahun |Perempuan Feature phone Tamat SMP _|Petani Ada Google
33[12 tahun |Perempuan Ponsel Biasa SMP Petani tidak ada | Tidak Pernah
34]14 tahun |Peremp Feature phone __|SMP Petani tidak ade_|Google
35|17 tahun |Perempuan Feature phone SMA Petani Ada Google
3615 tahun |Perempuan Feature phone SMA Petani tidak ada |Google
37|21 tahun |Perempuan Feature phone Tamat SMP_|Buruh Bangunan |tidak ada |Google
38[17 tahun |Perempuan Feature phone SMA PNS Ada Facebook, Twitter
39/14 tahun |Perempuan Smartphone SMP Petani Ada We Chat, Facebook
40|15 tahun |Perempuan Smartphone SMA Petani Ada We Chat, Facebook
4120 tahun_{Perempuan Fearure phone Tamat SMP_|Buruh Bangunan {Ada Facebook
4221 tahun |[Perempuan Feature phone Tamat SMP _|Petani Ada Facebook
43|21 tahun |Perempuan Ponsel Biasa Tamat SD  |Petani Ada Tidak Pernah
44120 tahun (Laki-laki Feature phone Tamat SD _ {Petani Ada Facebook
45|21 tahun |Laki-laki Feature phone Tamat SMP _|Petani Ada Facebook
46|21 tahun |Laki-laki Smartphone Tamat SMA |Petani Ada We Chat, Facebook
47|18 tahun |Laki-laki Smartphone Tamat SD | Buruh Bangunan |Ada Facebook
48(21 tahun |Laki-laki Feature phone Tamat SD_ |Buruh Bangunan [Ada Facebook
49|20 tahun |Perempuan Feature phone Tamat SMA |Petani Ada Facebook
50{12 tahun |Perempuan Feature phone SMP Petani tidak ada |Google
51}13 tahun |Perempuan Feature phone SMp Buruh Bangunan jtidak ada  |Google
52|12 tahun |Laki-laki Feature phone SMP Petani tidak ada _|Google
5316 tahun |Laki-laki Smartphone SMA Petani Ada Facebook
54|21 tahun |Perempuan Feature phone Mahasiswa | Petani Ada Facebook
55{17 tahun |Perempuan Feature phone SMA Buruh Bangunan |Ada Facebook
56|17 tahun |Laki-laki Feature phone Tamat SD _ |Petani Ada Facebook
57|12 tahun |Perempuan Feature phone SMP Petani tidak ada |Google
5813 tahun |Laki-laki Feature phone SMP Petani tidak ada | Facebook
59|21 tahun |Laki-laki Feature phone Tamat SD  |Petani Ada Facebook
60{21 tahun |Laki-laki Feature phone Tamat SD_|Petani Ada Google
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